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ABSTRAKSI

ANALISIS ASSESSMENT SALES RATIO NJOP TERHADAP NILAI PASAR TANAH UNTUK
PEMBUATAN PETA TEMATIK LEVEL OF ASSESSMENT RATIO
(STUDI KASUS : KECAMATAN ALAK, KOTA KUPANG)

Erol Jevon Bentura 09.25.016

Dosen Pembimbing I : Ir. Leo Pantimena, MSc
Dosen Pembimbing II : Ir. Agus Darpono, MT

Assessment Sales Ratio adalah rasio atau perbandingan antara nilai yang digunakan untuk penetapan
pajak terhadap harga pasarnya. Kegunaan Assessment Sales Ratio yaitu untuk mengetahui tingkat
penetapan NJOP terhadap harga pasarnya.

Terdapat dua tahapan dalam analisis Assessment Sales Ratio yaitu Uji Sales Ratio dan Pengukuran
Tandensi sentral.

Dalam Penelitian ini data yang diambil adalah data NJOP dan data harga pasar di Kecamatan Alak,
Kota Kupang. Hasil analisis disajikan dalam peta yaitu Peta Tematik Level of Assessment Ratio.

Dari hasil analisis, sebagian Kelurahan di wilayah Kecamatan Alak tingkat assessment rasio masih
belum memenuhi standar International Association Assesing Officers (IAAQ), beberapa Kelurahan
terjadi Over Assessment dan beberapa lagi terjadi Under Assessment , namun sebagian lain sudah
mencapai kesetaraan.

Kata Kunci : Assessment Sales Ratio, NJOP, Peta Tematik Level Of Assessment Ratio
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BABI

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Pada hakekatnya masyarakat perkotaan sekarang ini sangat mengharapkan
adanya perkembangan dan kemajuan yang ditandai dengan adanya pembangunan
di segala bidang sehingga dapat meningkatkan kebutuhan masyarakat untuk
menunjang kesejahteraan dan kelangsungan hidup. Laju pertumbuhan jumlah
penduduk yang sangat pesat dan juga diikuti dengan meningkatnya aktifitas
mengakibatkan meningkatnya permintaan akan tersedianya lahan. Sementara
lahan sebagai sumberdaya yang memiliki peran penting dengan jumlah relatif
tidak berubah, tetapi kebutuhan ruang terus meningkat terutama untuk tempat
tinggal, pembangunan perkantoran maupun pemanfaatan lahan lainnya.
Peningkatan kebutuhan akan lahan menyebabkan tingginya tingkat permintaan
lahan sehingga berpengaruh kepada kenaikan tingkat harga tanah.

Pada perkembangan selanjutnya, informasi nilai tanah sangat diperlukan
oleh berbagai pihak untuk berbagai tujuan, misalnya : Perpajakan (Pajak Bumi
dan Bangunan), ganti rugi dalam pembebasan tanah, tafsiran pertanggungan kredit
bank, dan sebagainya. Penilaian tanah untuk keperluan pajak atas tanah yang di
Indonesian dikenal dengan Pajak Bumi dan Bangunan pada umumnya dilakukan
dengan metode perbandingan harga pasar.

Permasalahan yang sering muncul selama ini adalah NJOP yang
seharusnya menjadi acuan atau dasar dari harga suatu tanah tidak dilaksanakan.
Faktor — faktor yang mempengeruhi tinggi rendah nilai tanah masih belum
diperhatikan oleh pihak penentu pajak, dalam hal ini Kantor Pelayanan Pajak
Pratama. Akibat yang ditimbulkan yaitu adanya perbedaan antara NJOP yang
sudah ditetapkan dengan harga pasar dari masyarakat, sehingga sebagian daerah
ada NJOP berada diatas atau di bawah dari harga pasar. Persepsi yang berbeda
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antara wajib pajak dan petugas pajak dalam hal ini nilai pasar dan NJOP
merupakan sumber masalah yang berkembang selama ini.

Pertumbuhan kota Kupang sangat pesat antara lain menyangkut
pertumbuhan penduduk, ekonomi, sosial, dan budaya, disertai dengan peran dan
status kotanya yang sangat cepat tersebut, memberikan implikasi dan konsekuensi
pada pemenuhan tuntutan akan tersedianya lahan/tanah, baik untuk lokasi
perumahan, kawasan industri, dan perdagangan. Kondisi ini memberikan dampak
positif terhadap perkembangan nilai tanah yang berada dalam lingkup kawasan

tersebut.

Dengan demikian perlu diuji penetapan NJOP dengan nilai pasarnya. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar rasio atau perbandingan yang
ada antara nilai pasar tanah dengan NJOP yang ditetapkan, dalam penelitian ini
wilayah penelitian diambil Kecamatan Alak Kota Kupang. Sehingga diharapkan
mampu membantu dalam pengkajian ulang penetapan NJOP Kantor Pajak
Pratama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
Assessment Sales Ratio digabungkan dengan aplikasi SIG. Data didapat dari
survey ke lokasi penelitian. Dari data yang ada dapat diketahui nilai pasar tanah
kemudian dihitung besarnya perbandingan atau Ratio terhadap Nilai Jual Objek
Pajak ( NJOP ).

L2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah NJOP yang ditetapkan di setiap Wilayah Kelurahan pada
Kecamatan Alak — Kota Kupang berada pada tingkat setara dengan nilai
pasar tanah ( Market Value ) ?

2. Bagaimana menghitung rasio atau perbandingan nilai pasar tanah terhadap
NJOP menggunakan Metode Analisis Assessment Sales Ratio ?

3. Bagaimana membuat peta tematik Level of Assessment Ratio ?
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L3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghitung besar perbandingan NJOP Kantor Pelayanan Pajak Pratama
dengan harga pasar tanah, menggunakan metode analisis Assesment Sales
Ratio.

2. Hasil perbandingan NJOP dengan harga pasar tanah dipetakan dalam Peta
Tematik Level of Assessment Ratio.

L4. Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah :

1. Menghitung rasio atau besar perbandingan Nilai Jual Objek Pajak
terhadap Nilai atau Harga Pasar Tanah pada masing-masing Kelurahan di
Kecamatan Alak.

2. Menyajikan hasil analisis dalam bentuk Peta ( Peta Tematik Level of

Assessment Ratio ).

LS. Tinjauan Pustaka

Tanah adalah salah satu faktor produksi yang tidak bisa diproduksi oleh
manusia. Pemanfaatan tanah yang baik akan menjamin kelangsungan ekosistem
yang stabil, membatasi pencemaran udara, serta dapat menciptakan struktur
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, keamanan nasional masyarakat
(Sukanto, et al, 1994).

Ray M. Northam (1975) mengemukakan dua buah pengertian tentang nilai
tanah, yakni :

a. Nilai tanah adalah nilai pasar (market value) yaitu harga jual beli tanah
yang terjadi pada suatu waktu tertentu.
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b. Nilai tanah adalah nilai Assessment (Assessed Value) yaitu nilai yang
diestimasi oleh seorang penilai. Market value merupakan data dasar bagi

Assessed Value.

Untuk melakukan penilaian tanah, perlu diketahui beberapa prinsip
penilaian. ( Joseph K. Eckert, 1990) mengemukakan empat prinsip penilaian
tanah, yakni penawaran dan permintaan (Supply and Demand), penggunaan yang
tertinggi dan terbaik (Highest and The Best Use), keuntungan produktivitas
(Surplus Productivity), serta prinsip perubahan dan antisipasi (Change and
Anticipation).

Nilai pasar adalah perkiraan jumlah uang pada tanggal penilaian, yang
dapat diperoleh dari transaksi jual beli atau hasil penukaran suatu aset, antara
pembeli yang berminat mebeli dan penjual yang berminat menjual, dalam suatu
transaksi bebas ikatan, yang penawarannya dilakukan secara layak, dimana kedua
pihak masing-masing mengetahui, bertindak hati-hati dan tanpa paksaan.
(Prawoto Agus 2011:82).

Nilai pasar wajar adalah nilai yang diperoleh dari transaksi yang wajar
antara penjual dan pembeli. Nilai indikasi rata-rata (NIR) adalah nilai pasar rata-
rata yang dapat mewakili nilai tanah dalam suatu zona nilai tanah. (Badan
Pertanahan Nasional (BPN). 2008. Pedoman Internal Kegiatan PIK SPT 1.1,
Survei dan Pemetaan Nilai Tanah).

Dalam Undang-Undang Nomor 12, 1994 disebutkan : “ Nilai Jual Objek
Pajak adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi
secara wajar, dan bilamana tidak terdapat transaksi jual beli, Nilai Jual Objek
Pajak ditentukan melalui perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau
nilai perolehan baru, atau NJOP pengganti”.

Level of Assessment Ratio adalah pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara NJOP tanah dan bangunan dengan nilai
pasarnya.(SE-09/P.J.06/2003 )
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Menurut Undang-undang No. 12 Tahun 1994, menyatakan bahwa dasar
pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP).
Nilai Jual Objek Pajak adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual
beli yang terjadi secara wajar, dan apabila tidak terdapat transaksi jual beli secara
wajar, NJOP ditentukan melalui perbandingan harga dengan objek lain yang

sejenis, atau nilai perolehan baru, atau nilai jual objek pajak pengganti.
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BAB 11

DASAR TEORI

IL.1. Pengertian
IL.1.1. Harga

Harga adalah besaran atau jumlah yang diminta, ditawarkan, atau dibayar untuk
suatu barang. Harga jual adalah fakta historis, baik dinyatakan atau dicatat dalam
transaksi terbuka maupun tertutup. Karena adanya kemampuan finansial,
motivasi, atau kepentingan khusus, maka harga yang dibayar untuk suatu barang
di antara pembeli dan penjual tertentu, mungkin saja tidak ada kaitannya dengan
nilai yang dinyatakan oleh orang lain atas barang tersebut. Namun demikian
secara umum, harga adalah indikasi relatif atas nilai barang yang disepakati oleh
pembeli dan penjual dalam waktu kejadian tertentu. (Standar Penilaian Indonesia
2007- KPUP Butir 4.2)

I1.1.2. Nilai

Nilai adalah konsep ekonomi atas harga barang yang besarannya paling mendekati
kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam suatu transaksi yang tersedia. Nilai
merupakan estimasi harga yang dibayar pada suatu waktu tertentu dan pada
kondisi tertentu pula. Konsep ekonomi dari nilai mencerminkan pandangan pasar
atas keuntungan seseorang yang memilikinya pada saat dilakukan penilaian dan
yang dilakukan secara terbuka. (Standar Penilaian Indonesia 2007- KPUP Butir
4.5)

II.1.3. Nilai Tanah

Tanah adalah permukaan bumi, sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal 4
Undang Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok

Agraria, di daratan maupun di bawah air, termasuk ruang di atas maupun di
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bawahnya, dalam batas-batas tertentu termasuk kekayaan alam yang terkandung
di dalamnya, yang mempunyai batas-batas dan sistem-sistem tertentu, baik batas
dan sistem alam, batas dan sistem administrasi, maupun batas dan sistem
penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatannya; Dalam pengertian ini
maka tanah termasuk baik tanah yang sudah ada sesuatu hak di atasnya, maupun
yang belum dilekati oleh sesuatu hak menurut peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Nilai tanah, dengan demikian, adalah nilai tanahsebagaimana dimaksud di atas,
dalam keadaan “kosong”, tidak termasuk nilai benda-benda yang melekat

padanya.

IL1.4. Nilai Pasar

Nilai Pasar adalah estimasi sejumlah uang pada tanggal penilaian, yang dapat
diperoleh dari transaksi jual beli atau penukaran suatu properti, antara yang
pembeli yang berniat membeli dan penjual yang berniat menjual, dalam suatu
transaksi bebas ikatan, yang pemasarannya dilakukan secara layak, dimana kedua
belah pihak masing-masing bertindak atas dasar pemahaman yang dimilikinya,
kehati-hatian, dan tanpa paksaan. (Standar Penilaian Indonesia 2007 — SPI 1
Butir 3.1).

IL1.5. Nilai Jual Objek Pajak

Menurut Undang-undang No. 12 Tahun 1994, menyatakan bahwa dasar
pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP).
Nilai Jual Objek Pajak adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual
beli yang terjadi secara wajar, dan apabila tidak terdapat transaksi jual beli secara
wajar, NJOP ditentukan melalui perbandingan harga dengan objek lain yang

sejenis, atau nilai perolehan baru, atau nilai jual objek pajak pengganti.
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I1.1.6. Pajak Bumi Bangunan

Pajak Bumi dan Bangunan yaitu salah satu jenis pajak pusat yang dikenakan atas
bumi dan / atau bangunan berdasarkan Undang-undang Nomor 12 tahun 1985
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 12 tahun 1994 tentang
Pajak Bumi dan Bangunan.

Pajak Bumi dan Bangunan di Indonesia di kategorikan sebagai pajak objektif
yang bermakna bahwa besarnya pajak terhutang tergantung kondisi objek pajak

bukan kondisi wajib pajak, bukan pada kemampuan membayar dari wajib pajak.

Pajak Bumi dan Bangunan di Indonesia dikategorikan pada jenis pajak property
yang dikenakan atas nilai capital tanah dan bangunan, oleh sebab itu wajib pajak
yang memiliki objek dengan nilai yang tinggi merupakan cerminan dari
kemampuan membayar pajak yang tinggi pula. Nilai capital tanah didasarkan
pada nilai pasar property tersebut. Nilai property yang digunakan sebagai dasar

pengenaan pajak merupakan fungsi nilai pasar property tersebut.

II.2. Faktor - Faktor Penentu NJOP

Berdasarkan  Keputusan  Menteri  Keuangan Republik  Indonesia  No
523/KMK.04/1998 tentang penentuan klasifikasi dan besarnya NJOP sebagai

Dasar Pengenaan PBB yang mengatur pokok-pokok antara lain:

a) Standar Investasi adalah jumlah yang diinvestasikan untuk suatu
pembangunan dan/atau penanaman/penggalian jenis sumber daya alam
atau budi daya tertentu yang dihitung berdasarkan komponen tenaga kerja,
bahan dan alat mulai dari awal pelaksanaan pekerjaan sampai tahap

produksi atau menghasilkan.

b) NJOP meliputi nilai jual objek permukaan bumi (tanah, perairan, dan
wilayah laut di indonesia) beserta kekayaan alam yang ada di bawah

maupun di atasnya dan/atau bangunan diatasnya.
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c) Objek pajak yang bersifat khusus adalah objek yang terletak, bentuk,
peruntukan dan/atau penggunannya mempunyai sifat dan karakteristik

khusus.

d) Dalam hal objek pajak yang nilai jual permeternya lebih besar dari
ketentuan NJOP, maka NJOP yanng terjadi di lapangan digunakan sebagai
dasar pengenaan PBB.

e) Objek pajak sektor pedesaan dan perkotaan yang tidak bersifat khusus
NJOPnya ditentukan berdasarkan Nilai Indikasi Rata-rata (NIR) yang

diperoleh dari hasil penilaian secara massal.

f) NJOP pada bagunan ditentukan berdasarkan pemeliharaan bangunan
tersebut. Pemeliharaan bangunan dilihat dari konstruksi dan kapan

(berdasarkan tahun) bangunan tersebut dibangun.

g) Besarnya NJOP sektor perkebunan, kehutanan, pertambangan serta usaha
bidang perikanan, peternakan dan perairan untuk areal produksi dan atau
areal belum produksi ditentukan berdasarkan nilai jual permukaan bumi
dan atau bangunan ditambah dengan nilai investasi atau nilai jual
pengganti atau dihitung secara keseluruhan berdasarkan nilai jual

pengganti.

h) Objek pajak yang bersifat khusus, NJOP-nya dapat ditentukan berdasarkan

nilai pasar yang dilakukan oleh pejabat fungsional penilai secara individu.

IL.3. Konsep Penilaian dan faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tanah.
Seorang ahli real estate (anonim), pernah menyatakan bahwa ada 3 cara untuk
menguji apakah suatu real estate “baik” atau tidak, yaitu pertama lokasi, kedua

lokasi, dan ketiga lokasi (Ray M. Northam, 1975). Berbagai penelitian juga
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menunjukkan bahwa harga tanah dipengaruhi oleh faktor lokasi yang ditunjang

dengan fasilitas dan infrastruktur kota.

Selain daripada itu, dengan menyadari bahwa harga tanah menyebar mengikuti
pola keruangan tertentu, maka penataan ruang memberikan kontribusi yang cukup
berarti dalam membentuk harga tanah. Penataan ruang yang tercermin dalam pola
penggunaan tanahnya akan memberikan kontribusi yang cukup besar dalam

pembentukan nilai tanah.

Jika dicermati lebih jauh maka dapat diketahui bahwa pola harga tanah cenderung
mengikuti pola keruangan penggunaan tanahnya. Fakta tersebut masih relevan
dengan teori yang dikemukakan Von Thunen yang membuat model tentang sewa
tanah dan jarak. Makin dekat jarak dari pusat kota, makin tinggi harga sewa tanah.
Demikian pula sebaliknya, makin jauh jarak dari pusat kota, maka makin rendah
harga sewa tanah.

Pola keruangan penggunaan tanah juga telah dikemukakan oleh Walter
Christaller (1933), seorang ahli geografi Jerman dalam Teori Tempat Central
(Central Place Theory). Teori ini mengemukakan bahwa tempat sentral
merupakan lokasi kegiatan yang melayani kebutuhan manusia (Nursid
Sumaatmadja, 1981)

Teori yang berhubungan dengan harga tanah baik secara langsung ataupun tidak
langsung selalu berdasarkan pada “ruang”. Teori lokasi yang dikemukakan oleh
model Von Thunen maupun model Christaller, keduanya melandasinya pada

substansi “ruang”.

Jadi karena harga atau nilai tanah merupakan suatu gejala ruang, maka faktor-
faktor yang mempengaruhinya juga akan lebih banyak berkaitan dengan gejala

ruang.

Dikemukakan juga ada 4 faktor yang mempengaruhi nilai tanah, yaitu :

10
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1. Faktor ekonomi.
Faktor ekonomi berkaitan dengan keadaan ekonomi global/internasional,
nasional, regional maupun lokal. Variabel-variabel permintaan (demand)
yang mempengaruhi nilai tanah termasuk di dalamnya ialah jumlah tenaga
kerja, tingkat upah, tingkat pendapatan dan daya beli, tersedianya
keuangan, tingkat suku bunga dan biaya transaksi.

2. Faktor sosial.
Faktor sosial membentuk pola penggunaan tanah pada suatu wilayah.
Kepadatan penduduk, tingkat pendidikan, tingkat kejahatan dan
kebanggaan memiliki (daerah bergengsi) adalah faktor-faktor sosial yang

mempengaruhi nilai tanah.

3. Faktor politik dan kebijakan pemerintah.

Kebijakan pemerintah di bidang hukum dan politik mempengaruhi nilai
tanah. Beberapa contoh kebijakan yang dapat mempengaruhi biaya dan
alokasi penggunaan tanah yang pada gilirannya akan meningkatkan harga
tanah, antara lain; kebijakan pemilikan sertifikat tanah, peraturan penataan
ruang dengan penentuan mintakat atau zoning, peraturan perpajakan,
peraturan perijinan (SIPPT, IMB dan lain-lain) ataupun penentuan tempat
pelayanan umum (sekolah, pasar, rumah sakit, dan lain-lain).

4. Faktor fisik dan lingkungan.
Ada dua konsep yang harus dipahami dalam faktor fisik dan lingkungan,
yaitu site dan situasi (situation). Pengertian tentang site adalah semua sifat
atau karakter internal dari suatu persil atau daerah tertentu, termasuk di
dalamnya adalah ukuran (size), bentuk, topografi dan semua keadaan fisik
pada persil tanah. Sedangkan yang dimaksud dengan situasi (situation)
ialah yang berkenaan dengan sifat-sifat eksternalnya. Situasi suatu tempat
berkaitan erat dengan relasi tempat itu dengan tempat-tempat di sekitarnya
pada suatu ruang geografi yang sama. Termasuk dalam pengertian situasi
adalah aksesibilitas (jarak ke pusat pertokoan (CBD), jarak ke sekolah

11
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jarak ke rumah sakit, dan lain-lain), tersedianya sarana dan prasarana
(utilitas kota) seperti jaringan transportasi, sambungan telepon, listrik, air
minum dan sebagainya. Site mempengaruhi nilai tanah karena
“sumberdaya”-nya, sedangkan situasi mempengaruhi nilai tanah karena
kemudahan atau kedekatannya (aksesibilitas) dengan “sumberdaya” yang

lain di sekitarnya.

IL.4. Assessment Sales Ratio
Assesment sales ratio adalah rasio atau perbandingan antara nilai yang digunakan
untuk penetapan pajak suatu property terhadap nilai pasarnya. Secara matematis,
formula perhitungannya adalah sebagai berikut (Hartoyo, 1998:1):

AsR =A/S

Keterangan:
AsR = Assessment Sales Ratio
A = nilai NJOP yang ditetapkan

S = nilai pasar sales value yang diasumsikan sebagai Market Value.

Karena di Indonesia belum ada suatu lembaga/institusi baik, pemerintah maupun
swasta yang ditunjuk untuk menghimpun data transaksi jual beli property (tanah
dan/atau bangunan) dengan berbagai kualifikasinya, maka yang dipakai sebagai
acuan untuk penentuan NJOP tanah adalah data laporan dari Notaris PPAT,
Camat PPAT, dan dari sumber-sumber lain seperti pengembang, agen/broker,
penjual ataupun pembeli. Untuk mendapatkan Assessment Sales Ratio dari
masing-masing tanah, data yang dihimpun tersebut dianalisis dan diadakan
penyesuaian tertentu untuk mendapatkan nilai pasar wajar selanjutnya

dibandingkan dengan NJOP.
Data yang dihimpun baik dari Notaris PPAT, Camat PPAT, agen/ broker properti,

masyarakat maupun dari media massa yang seringkali menunjukkan angka yang

berbeda satu sama lain akibat dari perbedaan kepentingan. Dengan demikian, data

12
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pasar yang merupakan acuan dalam analisis Nilai Indikasi Rata-rata sebagai dasar
penetapan NJOP masih belum akurat. Dalam penentuan NJOP terjadi tarik
menarik antara aturan teknis dengan keyakinan masyarakat sehinga timbul
keraguan dalam menerapkan analisis NJOP sesuai dengan nilai pasar,
menyebabkan terjadinya kesenjangan antara NJOP yang ditetapkan dengan nilai

pasar yang ada.

Studi Assesment Sales Ratio dapat mengukur dua aspek utama akurasi penilaian
massal, yaitu tingkat penilaian dan keseragaman. Tingkat penilaian menunjukkan
rasio secara keseluruhan atau tipikal dari sekelompok property yang telah dinilai.
Dalam penilaian massal, nilai yang telah ditetapkan tidak selalu sama dengan

indikator-indikator nilai pasarnya.

Keseragaman penilaian berhubungan dengan kewajaran dan kesamaan atau
keadilan perlakuan terhadap tanah secara individual. Keseragaman menunjukkan,
tanah ditetapkan sama dengan kelompok atau kategori ( berdasarkan kelas,
wilayah, lingkungan, dan lain-lain), masing-masing kelompok tanah tersebut
ditetapkan dalam tingkat ratio yang sama dari nilai pasarnya. Dikatakan seragam
apabila penilaian menunjukkan kesamaan atau keadilan dalam kelompok atau

antar kelompok.

Hasil studi Assesment Sales Ratio dapat digunakan untuk berbagai hal sebagai
berikut:

1. Pemeliharaan Assesment pada tingkat yang dapat diterima. Dengan
analisis tendensi sentral, kinerja penilaian diuji dan dievaluasi, sehingga
bila terdapat lokasi daerah yang mempunyai Assesment Sales Ratio rata-
rata terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat segera diketahui dan diperbaiki.

2. Penentuan lokasi/daerah untuk penilaian ulang. Dengan analisis
variabilitas, menetukan lokasi/daerah yang perlu dinilai kembali.

13
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3. Pemeliharaan keadilan dalam penetapan PBB, melalui analisis regresivitas
dan progresifitas. Memelihara agar penetapan PBB konsisten baik
terhadap tanah bernilai rendah maupun terhadap tanah yang bernilai tinggi.

Kegunaan lain Assessment Sales Ratio adalah untuk menguji:
e Kenormalan distribusi data ratio
¢ Tingkat penilaian secara keseluruhan, apakah berada pada tingkat
persentase tertentu
e Keberadaan regresifitas atau progresifitas
e Dua atau lebih kelompok property atau kelompok lain ditetapkan

pada persentase yang sama dengan nilai pasarnya.

Standar dalam studi rasio memberikan rekomendasi besarnya tingkat Assesment
Sales Ratio untuk semua jenis objek pajak dalam suatu daerah seharusnya berada
dalam 10% dari tingkat rasio yang diinginkan yaitu antara 90% sampai dengan
110%. Standar ini dapat dipergunakan oleh para penilai untuk menjaga dan
mengevaluasi pekerjaan penilaian. Setelah diperoleh hasil analisis Assesment
Sales Ratio, selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk mengetahui tingkat
kesesuaian di wilayah penelitian. Alat analisis yang digunakan yaitu: pengukuran

tendensi sentral dan uji Sales Ratio.

ILS. Uji Sales Ratio
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara NJOP
tanah dan bangunan dengan nilai pasarnya. Sesuai dengan SE 09/PJ.06/2003
disebutkan bahwa standar Assesment Sales Ratio yang  ditetapkan oleh
pemerintah sesuai standar IAAQ, cara penghitungannya sebagai berikut:
AR =AV/Si

Keterangan:

AR = Assesment Ratio

Ai = Nilai yang ditetapkan suatu tanah (NJOP)

14
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Si = Nilai Pasar (Market Value)

I1.6. Pengukuran Tandensi Sentral

Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui apakah sample assesment sales ratio
berada di bawah atau di atas nilai rata-rata assesment sales melalui perbandingan

antara mean dengan median.

a. Mean (rata-rata hitung)
Mean ialah hasil penjumlahan Assesment Ratio di bagi jumlah observasi.
Dengan penghitungan sebagi berikut:
ARMean =( Y AR/ n)

b. Weight Mean
Yaitu rata-rata hitung tertimbang dari suatu observasi, dalam hal ini total
nilai dari NJOP dibagi dengan Nilai Pasar seluruh sample objek pajak
observasi. Dan cara penghitungannya:

ARWeightedmean = ZA/XS

Keterangan:
ZA = Jumlah Total NJOP
S = Jumlah Total Nllai Pasar

Selanjutnya dari tendensi sentral tersebut dianallisis dan sebagai dasarnya adalah
mengacu pada standar ratio IAAQO, dimana tingkat Assessment Sales Ratio untuk
semua jenis objek pajak dalam suatu daerah seharusnya berada dalam 10%, dan
tingkat ratio yang diinginkan yaitu antara 90% sampai dengan 110%. Jika tidak
memenuhi, maka dapat dianggap kinerja appraisal tersebut kurang akurat,
sehingga penetapan NJOP belum mencapai keseragaman/ tidak adil. Jika rasionya
lebih dari 1,10 (110%) merupakan indikasi bahwa terjadi over-assessment. Yaitu

Nilai Jual Objek Pajak berada diatas Nilai Pasar Tanah. Jika rasio kurang dari
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0,90 (90%) merupakan indikasi bahwa terjadi under-assesment. Yaitu Nilai Jual
Objek Pajak berada dibawah Nilai Pasar Tanah. (Hartoyo, 1998)

IL7. Sistem Informasi Geografi
IL.7.1. Defenisi Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi ( SIG ) merupakan suatu sistem berbasis komputer
yang digunakan untuk menyimpan, manipulasi dan keluaran informasi geografi
( Aronoff, 1993 ). Banyak lagi pengertian-pengertian tentang SIG yang
dikemukakan oleh para ahli namun pada prinsipnya mempunyai kesamaan unsur
yaitu berupa komponen perangkat keras, perangkat lunak, data geografis, data
personel yang saling berkaitan dalam suatu sistem yang memungkinkan untuk
perekaman, penyimpanan, analisis dan penayangan dari data geografis secara

penuh.

IL.7.2. Komponen Sistem Informasi Geografi

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait guna mengembangkan Sistem
Informasi Geografis terdiri atas lima komponen dasar yaitu data, perangkat keras,
perangkat lunak tata cara / prosedur dan pelaksana. Kelima komponen tersebut
merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling
berhubungan atau dengan kata lainnya, komponen utama dalam SIG adalah :

A. Data

Data input SIG terdiri atas data spasial yang berupa data vektor, raster dan
data non spasial yang berupa tabular alfanumerik. (Jan, M, 2002).

> Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-bentuk dari unsur-
unsur geografi serta hubungannya yang dibuat dalam bentuk peta. Ada dua

macam format data spasial yaitu format vektor dan raster.
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a. Format Data Raster.
Struktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan
kolom, setiap sel mempunyai satu nilai dan terisi satu informasi,

grup dari sel mewakili unsur-unsur.
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Gambar 2.1 : Struktur Penyimpanan Model Data Raster

b. Format Data Vektor
Merupakan tipe data yang menggunakan luasan, garis dan titik

untuk menampilkan obyek.

Jenis Contoh Representasi
- @
Titik e, 4
o, o
b4
G - T S 3
Garis N
.
. 1
Poligon 2
2 4

Gambar 2.2 : Representasi Data Velktor

» Data Non Spasial
Yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari catatan
statistik atau sumber lainnya seperti hasil survey, data non spasial ini
merupakan pelengkap bagi data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi

tambahan pada titik, garis, poligon atau batas wilayah.
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Data SDM

SIG

Perangkat Lunak R Perangkat Keras

Gambar 2.3 : Komponen SIG (Budianto, E, 2002)

B. Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan berbagai
macam program yang digunakan pada sistem komputer, perangkat lunak
dalam Sistem Informasi mempunyai fungsi melakukan operasi-operasi
dalam SIG seperti :
1. Masukan dan pembentukan data
2. Penyimpanan data dan pengolahan data dasar

3. Keluaran data dan penyajian hasil

C. Perangkat Keras
Komponen utama perangkat keras SIG adalah alat untuk masukan data,
alat penyimpanan data, pengolah data dan alat untuk penampil dan
penyajian hasil dari proses SIG. Perangkat keras dalam Sistem Informasi
Geografi dapat dikonfigurasikan sebagai berikut :
a. Komputer; untuk memasukan, mengelola, menyajikan informasi
data serta kompilasi akhir.
b. Plotter atau printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk
pencetakan dari hasil proses yang berupa hardcopy dari data
spasial dan data atribut.
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c. Digitizer atau scanner, alat yang berfungsi untuk input data spasial.
d. Peralatan pendukung lainnya seperti keyboard, mouse, discket dan
lain sebagainya yang mendukung dalam pekerjaan.

D. Tata Cara
Prosedur atau tata cara dalam Sistem Informasi Geografi merupakan
bentuk kegiatan yang berhubungan dengan pengoperasian interaksi sistem
informasi dan penanganan data, dalam hal ini merupakan aturan yang telah

ditentukan untuk pelaksanaan suatu pekerjaan.

E. Pelaksana
Dari semua komponen dalam Sistem Informasi Geografi yang telah
disebutkan diatas manusia sebagai pelaksana atau dengan kata lain sebagai
tenaga ahli sangat diperlukan dalam pemikiran, menganalisa dan
menjalankan operasi-operasi dalam Sistem Informasi Geografi sesuai

dengan prosedur yang telah ditetapkan.

ILS. Peta

Secara umum, peta merupakan suatu instrumen yang dirancang untuk merekam,
menghitung dan menyampaikan informasi yang disajikan di dalam suatu media
yang fleksibel, interpretatif serta dapat berinteraksi dengan pengguna peta.
Supaya maksud dan informasi yang dibawa oleh peta itu sampai ke pengguna
peta, maka peta harus dibuat menarik dan mudah dipahami dengan bantuan teknik
pewarnaan, desain simbol serta teknik penyajian peta. Dengan hadirnya era
digital, maka proses pembuatan, revisi, pemutakhiran dan penyajian peta menjadi
lebih efektif Peta digunakan sebagai data keruangan (geospasial) yaitu, data yang
berkenaan dengan lokasi atau atribut dari suatu obyek atau fenomena
dipermukaan bumi. Peta membantu penggunanya untuk memahami hubungan
geospasial yang lebih baik. Dari peta informasi tentang jarak, arah dan luasan bisa
diperoleh, diketahui pola dan hubungannya, serta dapat diketahui ukurannya.
(Jan, M, 2002)
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IL8.1 Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta
Menurut Prihandito, A (1989) fungsi dan tujuan dari peta adalah, sebagai berikut :
A. Fungsi

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat terhadap
tempat lain di permukaan bumi).

2. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak
di permukaan bumi).

3. Memperlihatkan bentuk (misal bentuk benua-benua, negara-negara,
gunung dan penampakan lainnya), sehingga dimensinya dapat terlihat
dalam peta.

4. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari satu daerah dan
menyajikannya di atas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol
sebagai pengganti atau wakil dari data-data tersebut, dimana pembuat
peta (kartografer) menganggap simbol tersebut dimengerti oleh
pemakai peta.

B. Tujuan

1. Untuk komunikasi informasi ruang

2. Untuk menyimpan informasi
Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan, sebagai contoh:
pekerjaan konstruksi jalan, perencanaan suatu pekerjaan, navigasi dan
lain-lain.

4. Untuk analisis data spasial, contoh: perhitungan volume dan

sebagainya.

11.8.2 Macam-macam Peta

Peta mempunyai beberapa macam ditinjau dari beberapa hal diantaranya:
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1. Macam peta ditinjau dari jenis:
a. Peta Foto
Peta Foto adalah peta yang dihasilkan dari mosaik foto udara atau orthofoto
yang dilengkapi dengan garis kontur, penamaan dan legenda. Jenis peta Foto

ada 2 yaitu peta foto yang telah direktifikasi dan peta orthofoto.

b. Peta Garis

Peta Garis adalah peta yang menyajikan penampakan dari unsur-unsur alam

dan unsur-unsur buatan manusia dalam bentuk titik, garis dan luasan.

c. Peta Digital
Peta digital dapat didefinisikan secara sederhana dan singkat sebagai
penggambaran bentuk permukaan bumi di dalam media komputer dengan

menggunakan data-data berupa koordinat dan topologi.

2. Macam Peta ditinjau dari skala:

a. Peta skala sangat besar; yaitu peta dengan skala 1 : 1000 sampai dengan
skala 1 : 5000.

b. Peta skala besar; yaitu peta dengan skala 1 : 5000 sampai dengan skala 1 :
25.000.

c. Peta skala sedang; yaitu peta dengan skala 1 : 25.000 sampai dengan skala
1:100.000.

d. Peta skala kecil; yaitu peta dengan skala 1 : 100.000 sampai dengan skala
1: 1.000.000.

3. Macam peta ditinjau dari fungsinya:

a. Peta Umum (General Map), merupakan peta yang berisi jalan, bangunan,

batas wilayah, garis pantai, elevasi dan sebagainya. Peta umum dengan
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skala besar disebut peta topografi, sedangkan peta umum dengan skala
kecil disebut atlas.

b. Peta Tematik (Thematic Map), merupakan peta yang menujukkan
hubungan ruang dalam bentuk atribut tunggal atau hubungan atribut. Atau
dengan kata lain, peta yang memuat satu tema tertentu dengan menyajikan
unsur-unsur kualitatif dan kuantitatif dari tema tersebut. Peta Tematik
mempunyai maksud dan tujuan yang bermacam-macam.

c. Chart; merupakan peta yang didesain untuk keperluan navigasi, nautikal
dan aeronautikal. Peta kelautan yang ekuivalen dengan peta topografi
disebut dengan peta bathimetri

4, Macam peta ditinjau dari persoalan yang berkembang (maksud dan tujuan
peta); ada beberapa macam, diantaranya peta geologi, peta tanah, peta
kadaster, peta kependudukan, peta hujan, peta iklim, peta penggunaan tanah

(land use) dan lain-lain.

IL8.3. Pengertian Peta Digital

Meningkatnya permintaan akan peta yang akurat dan mutakhir (up fo date)
memaksa pembuat peta untuk melakukan otomatisasi dalam hal kombinasi dan
reorganisasi data dengan harapan peta yang akan dihasilkan nantinya menjadi
lebih teliti dan efektifitas waktu tetap terjaga. Selain kemudahan dalam hal
pemrosesan data, peta digital juga memberikan kemudahan dalam bentuk

penyajiannya.

Teknologi pembuatan peta secara digital dapat didefinisikan secara sederhana dan
singkat sebagai penggambaran bentuk permukaan bumi di dalam media komputer
dengan menggunakan data-data berupa koordinat dan topologi. Dalam
prakteknya, Peta Digital dapat dibagi menjadi 2; yaitu :Peta digital hasil digitasi
pada peta kertas (analog), dan Peta digital hasil dataflow (softcopy), diantaranya
hasil dari scanner/penyiam dan Electronic Total Station ). Berdasarkan temanya,
seperti halnya pada peta konvensional, peta digital dapat berfungsi sebagai peta

dasar dan peta tematik. Peta dasar digital umumnya memiliki layer-layer utama
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berupa jaringan perhubungan, jaringan hidrografi, relief, garis pantai, area
vegetasi, batas wilayah dan nama-nama tempat (Mustapha, 1998). Karena
disimpan ke dalam bentuk layer-layer, maka secara digital sangatlah mudah untuk
menampilkan layer-layer tertentu saja, sehingga penampilan peta dasar digital
tidak menjadi serumit peta dasar analog (hardcopy) yang menampilkan seluruh
layer peta secara lengkap. Sedangkan Peta Tematik digital dapat dibuat antara lain

dengan cara:

1. Penyederhanaan penyajian peta dasar digital, terutama pada unsur-unsur dasar
rupabumi sesuai dengan kebutuhan peta.

2. Integrasi peta dasar dengan data dan informasi tematik melalui proses
digitalisasi dari sumber-sumber lain yang sesuai (relevan).

Maksud dan tujuan pembuatan peta digital secara garis besar adalah sebagai

berikut:

1. Mempercepat proses pembuatan peta. Dengan digunakannya perangkat
komputer, maka proses otomatisasi menjadi lebih cepat, sehingga peta selalu
dalam kondisi terkini (up fo date).

2. Membuat bank data kartografi; yaitu berupa kumpulan data-data kartografi
yang telah direkam dalam pita magnetik (digital storage device). Bank data ini
dimaksudkan untuk melayani kebutuhan data pada setiap saat dengan cepat.

3. Memperbaiki kualitas peta dan menghemat waktu. Di dalam otomatisasi
kartogafi, penyajian peta dalam bentuk grafis diolah menggunakan komputer
yang didukung oleh perangkat lunak, sehingga proses pelaksanaan pekerjaan
menjadi lebih cepat dengan hasil akhir yang lebih bagus.

IL8.4 Tahapan Pembuatan Peta

Beberapa tahapan dalam proses pembuatan peta secara digital secara umum dapat
diilustrasikan sebagai berikut:

y

Pengumpulan Data Pengolahan — Penyajian

Gambar 2.4 : Diagram Alir Konsep Peta Digital (Mustapha, 1998)
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Keterangan Gambar 2.4
Pengumpulan Data (konversi data Analog menjadi data Digital).

Pada tahap ini, proses pelaksanaan pekerjaan biasanya dilakukan dengan

mendigitasi peta dengan menggunakan peralatan digitizer.

1. Pengolahan Data
Untuk mengolah dan menghasilkan data dalam bentuk digital digunakan

peralatan komputer.

2. Penyajian Data
Setelah data hasil konversi diolah sedemikian rupa, maka data tersebut
disajikan menurut kebutuhan pengguna peta, antara lain dicetak kembali ke
dalam bentuk kertas (hardcopy) melalui fasilitias plotter serta disajikan dalam
bentuk digital.

I1.8.5 Pengertian Peta Tematik

Peta tematik adalah peta yang menyajikan data-data atau informasi dari suatu
konsep/tema yang tertentu saja, baik itu berupa data kuantitatif atau data kualitatif
dalam hubungan dengan detail topografi yang spesifik, terutama yang sesuai
dengan tema peta tersebut. Yang dimaksud data yang kualitatif adalah data yang
menyajikan unsure-unsur berupa gambar atau keterangan, seperti jalan, sungai,
perumahan, nama daerah dan lain sebagainya. Sedangakan data kuantitatif adalah
data yang menyajikan unsure-unsur topografi yang menyatakan besaran tertentu,
seperti ketinggian titik, nilai kontur, jumlah penduduk, persentase pemeluk agama
tertentu dan lain sebagainya. (Jan, M, 2002). Peta tematik secara umum
merupakan peta yang dibuat untuk keperluan penyusunan suatu peta dengan tema
tertentu. Pemetaan tematik umumnya didasarkan pada satu atau lebih (beberapa)
tema dasar yang digunakan untuk kepentingan khusus dan pada umumnya

disajikan dalam skala besar.
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o

Peta tematik merupakan turunan dari peta dasar yang hanya menyajikan satu atau
lebih tema-tema tertentu., dengan kata lain peta tematik adalah peta yang di
dalamnya terdapat informasi kualitatif dan atau kuantitatif pada unsur-unsur
tertentu. Peta tematik pada umumnya menonjolkan tema yang ingin disampaikan
dengan cara membuatnya ke dalam skala yang lebih besar dari peta dasar (Sigi,
1999). Untuk maksud penggambaran data tematik pada sebuah peta, peta dasar
yang paling sering dimanfaatkan adalah peta topografi. Pada peta ini (peta dasar
yang berupa peta topografi) data tematis dapat dipertahankan. Data topografis
yang diadopsi biasanya terdiri dari beberapa unsur saja dan misalnya dapat
berupa: batas wilayah, sungai, permukiman dan lain-lain. Data topografis
dimanfaatkan hanya sebagai latar belakang orientasi dan acuan dalam

penempatan.

I1.8.6 Penyajian Peta

Dalam penyajian suatu peta dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
hardcopy dan softcopy. Khusus untuk penyajian secara softcopy, saat ini seiring
dengan berkembangnya teknologi informasi, GIS (Geographic Information
System) menjadi alternatif penyajian terbaik untuk menampilkan peta secara
interaktif dengan kelebihan mampu menampilkan data dalam jumlah yang lebih

banyak serta sistematis dan terstruktur.
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BAB Il

PELAKSANAAN PENELITIAN

II1.1. Deskripsi Wilayah Penelitian

Kecamatan Alak merupakan salah satu Kecamatan yang ada di wilayah
Kota Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Luas wilayah keseluruhan adalah +
73,59 . Dengan ketinggian diatas permukaan laut sebelah selatan 100-250,
sebelah utara 0-50. Kecamatan alak memiliki suhu max. 35° C. Batas — batas

kecamatan Alak adalah sebagai berikut :

» Sebelah utara berbatasan dengan Teluk Kupang

=  Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kupang wilayah Kecamatan
Kupang Barat dan Kecamatan Maulafa, Kota Kupang

» Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kelapa Lima dan Kecamatan
Oebobo

= Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kupang.

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

I11.2 Perencanaan dan Persiapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tahap perencanaan dan persiapan yang

matang. Karena perencanaan dan persiapan yang matang merupakan faktor
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penting dalam suatu keberhasilan penelitian. Perencanaan dan persiapan ini

meliputi :
1. Penyusunan jadwal penelitian
2. Pengambilan data spasial dan data pendukung lainnya

3. Jenis data non spasial yang diambil yaitu data harga pasar pada daerah
penelitian dan data NJOP yang ditetapkan KP-Pratama Kupang. Untuk
data harga pasar diambil berdasarkan data transaksi jual beli dari Kantor
Kecamatan, sedangkan data NJOP diambil dari Kantor Pajak Pratama

4. Studi literature

5. Pembuatan laporan

IIL3 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat untuk pengolahan

data dan alat untuk pengambilan data lapangan.
IIL3.1 Alat Pengolahan Data

Dalam prosesing/pengolahan data yang diperoleh dari lapangan berupa
perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), yang terdiri dari :

1. Perangkat keras (Hardware), yaitu :
a. AMDHD
b. Memori 2 GB
c. Harddisk 320 GB
d. VGA Card 762 MB

2. Perangkat Lunak (Software), terdiri atas :
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e. ArcGIS 9.3
f. Microsoft Office 2007
II1.3.2 Alat Pengambilan Data Lapangan

Untuk mengoptimalkan pengambilan data lapangan maka diperlukan alat

pendukung, terdiri atas :
1. Kamera
2. Kendaraan Operasional

3. Formulir data, alat tulis

IT1.4 Metodologi

Dalam pelaksanaan penelitian ini diperlukan tahapan-tahapan dan metode-

metode, antara lain :
a. Studi Literatur

Studi literatur dimaksudkan untuk mendapat pengetahuan dan informasi
dengan cara mengumpulkan berbagai bahan sebagai referensi dan juga sebagai

pembanding dalam penyusunan dan penyempurnaan penulisan.
b. Studi Lapangan

Merupakan proses pengumpulan/pengambilan data-data yang dilakukan di

lapangan secara langsung.
c. Studi Laboratorium

Pada studi laboratorium merupakan proses pelaksanaan pengolahan data dan
informasi untuk menghasilkan peta tematik Level Of Assessment Ratio. Pada
kegiatan studi laboratorium meliputi beberapa tahap kegiatan sebagaimana terlihat

pada gambar berikut ini :
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Persiapan Penelitian

A

Perencanaan

A

‘7/ Pengumpulan Data /

Y y

Data spasial : Data Non Spasial:

- Peta Administrasi - Data Atribut batas

Kecamatan Alak *shp file wilayah kecamatan

- Data Atribut Harga Pasar
Tanah

- Data Atribut penetapan
Nilai Jual Objek Pajak

- Data Atribut Hasil
Perhitungan Nilai
Assessment Ratio

v

Pemilihan dan
Pengelompokkan Data

Join Item
(Penggabungan Data)

y

Peta Tematik Level of
Assessment Ratio

Gambar 3.2 Diagram Alir pelaksanaan Penelitian
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Dari diagram alir diatas dapat dijelaskan langkah- langkah sebagai berikut.

1. Persiapan Penelitian, yaitu melakukan persiapan baik meliputi personil
maupun alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian dan menentukan
rencana kerja tentang data-data yang akan dibutuhkan pada penelitian ini.

2. Pengumpulan Data, yaitu melakukan pengumpulan data melalui survey di
lapangan dan permintaan data pada Instansi Pemerintah atau yang
berwenang tentang data-data yang dibutuhkan berupa data Spasial dan
data Non Spasial ( Atribut ).

3. Data spasial yang didapat sudah dalam shapfile data spasial berupa peta
administrasi Kecamatan Alak.

4. Data non spasial yang telah dikumpulkan dan dihitung masing-masing
nilainya dilakukan pemilihan dan pengelompokkan data dengan membuat
membuat field-field pada data atribut yang akan ditampilkan, antara lain :

a) Data atribut wilayah :
e Nama kelurahan

e Batas wilayah

b) Data atribut Harga Pasar Tanah :
e Nama pemilik

e Harga pasar / m?

c) Data atribut Nilai Jual Objek Pajak :
e Kode blok
e Nama pemilik objek
e Kelas bumi

e Besar NJOP/m?
d) Data atribut hasil perhitungan nilai Assessment Ratio :

e Kelurahan

e Besar Assessment Ratio Mean
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e Besar median

e Besar weighted mean

e Keterangan assessment

5. Langkah selanjutnya adalah menggabungkan antara data spasial dan data

non spasial.(Join Item)

6. Hasil join item akan menghasilkan peta tematik Level of Assessment Ratio.

IIL5 Pengumpulan Data dan Pengolahan data

Pengumpulan data ini terdiri atas data-data spasial maupun non spasial. Baik

berupa dokumen dan juga dalam peta yang dapat sangat membantu untuk

penyelesaian pengerjaan peta tematik ini.

IIL.5.1 Pengumpulan Data Harga Pasar

Data harga pasar Kecamatan Alak yang ada diperoleh dari Camat Alak,

berdasarkan transaksi jual beli dari masyarakat. Data yang ada menunjukan nama

pemilik, harga per meter persegi.

DATA HARGA PASAR TANAN DERDASARIAN TRANSAKSI JTAL BDELI

PROVINST : NUSA TENGGCARA TITMUR

KOTA KUFANG

KECAMATAN : ALAK

KELURAMAN : NUNMILA

O NAMA PEAOLIK BIDANG HARGA / m2 JENIS DATA |SUMBER DATA
i3 = Sasca T X1 Y
= WUNCTT LUKUANA mp  7v.000] T
5 STFITIE A TOHA | mp 75.000 ( :
=] INGRID BARTELS [ mp =~~~ w0600 ] \ .
s ELIASAR BIRE Rp B0 £00 R
DERVINAS LANGO Rp 7s.000
S DERVINAS LANGO [ mp =~ Is.coo]
[ D VINKAS LANGO Rp 7S.000 L
5 5 OTMIEL NXDOLU R 76000 A ﬁ‘
15 SEFARYA NDOEN g TE oon e
RENET T Y ALARKUS AMTIRAN =p 77.250
= BERTHO SAMUEL I =p _70.000 | N
13 ZADRAKEH PAA Rp ©0.000
12 ZADRAKH PAA Rp 89 000 b
1s AIATHEOS KELITANAN Bige AR OO0 s M
15 INGRID BARTELS Rp 122,000
= NELCI TAENA 112.000
15| AGUSTINUSBITTUIEDE | Rp ~  S0.000 ] A
1e Ack‘STlNI.'S BULUD I EDE R 50,000 K
20| AcusTInUS BULU LEDE | ®Rp £0.006 ,A;
= JACOB ANIN Rp 70.000 K b -
22| STEFANTS MENKI BOBOY | Rp £3.900
23 O LAKAPT Rp £1.000
xa IMELDA SUSANA Rp S€ 000 s
2s IAMELDA SUSANA Bp S& 000 B o
===y LOUISA DATE | Rp ~ $8.000
2| OrLENC RSO AKI AKX Rp £0.000 [ ]

Table 1. data camat
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IIL5.2. Pengumpulan Data Nilai Jual Objek Pajak

Berdasarkan data harga pasar yang ada, data NJOP diambil dari Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Kupang. Data yang didapat kemudian disusun dalam basis data
yang baik. Data yang ada yaitu Nama Pemilik Objek, besar NJOP bidang objek
per meter persegi, kode blok, dan kelas bumi. Data NJOP disesuaikan berdasar

nama pemilik yang didapat dari Camat.

DATA NILAI JUAL OBJIEK FAJAK —
PROVINGS | NUSA TENCOARA TIMUR KECAMATAN ALAX

KANTORFILAYANAN FAJAK FRATAMA KLFANG EELURAMAN | SUNHILA

KELAS BUMI xoDe

LLH%JEHLBJA.‘@J;W%MJEM

Table 2. Data Nilai Jual Objek Pajak.

Data base yang sudah jadi kemudian di save dalam bentuk *dBF.
I11.5.3. Pengolahan Data Non spasial

Data harga pasar dan NJOP yang sudah dikumpulkan, diolah atau dihitung untuk
mengetahui besar rasio NJOP yang sudah ditetapkan terhadap Harga pasar yang
ada pada setiap Kelurahan di kecamatan Alak.

- e e -

FERMITUNCAN NILAI ASSESSMENT KATIO

| MOVINGT : NUSA TENCCARA TIMUR KECAMATAN © ALAX
KOTA KUPANG KELURAMAN : AIRMATA

“Incl MAMA PEADLIK BIDANG | TARGA / Afeter Persess | kelas bumi| KODE JTAL ORIEK PAIAKS
ba

E
SRACIOAMANE Ep 2000 |
GILBERT DALD ] e XXy

snxERVA ‘mp X 53 By o, ver
AONERYA 1) g OOS Do
s — coe s |

b — e — B 10,5005 |
s T Yo — Ke eaove oo |
GusTAFIacoN | Re et e o |
cusTariacos | 1) Bp 4. poe 00 |
CUSTAW JACOR a3 ®p 2 oon,00

Er i ooeee |

T SIAND Ee o2, 009,90 |

JUDITH IBA =3 =x) IR 008 80

N SEE=cree—

=T T TN
BUIMDOLALY | | Be  Jevpeey

¥ T3 Do LALL 3 o W 0 T W— XY

3 : T —

- o - —

: EEiEniva Lone e A5 e b
3 T =p ooy

- —

3 T T — Y

FRITS TANAAAL £ [T ¥ T S— )

T2 T T S—

E1IAS TIWTIUDI =) —u_“ N =3
TIRTI DN L) AL A DO 5O

- 3¢ 600 00

Tabel 3 pengolahan data non spasial
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I11.6. Pembuatan Peta di ArcGIS
I11.6.1. Add Data Spasial

Setelah software ArcGIS dibuka dilakukan pemanggilan data spasial yaitu data
Kecamatan Alak.

Gambar 3.3 data spasial di arcGIS

I11.6.2. Penggabungan Data Spasial dan Non Spasial

Setelah data spasial di Add ke dalam arcMAP, selanjutnya melakukan

penggabungan data non spasial dan spasial.

1. Klik kanan pada Layers batas Kecamatan pilih Join And Relates, pilih Join

i ‘
Ee) Copy ocols ?F ! i
< Remove ols |

ent Tools PO
Open Attribute Table : |
ols
; icir‘rs‘:rd Relates loin...
com To Layer Remove Join{s) | 3

L i
€2 Zoom To bAak ol Relate...

Visible Scale Range : Bl Remove Relate(s) P
B e T ] (RN =L

Gambar 3.4 melakukan Join
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2. Save hasil join item kemudian pilih open atribute table untuk melihat hasil

Jjoin.

Records 14| 4 || R | Shows | Al Selected | Records 0 sut of 11 Selected) Options_~ |

Gambar 3.5 data Atribut hasil Join

I11.6.3. Klasifikasi dan Perhitungan Pada ArcGIS

Klasifikasi ini dilakukan untuk pengklasifikasian hasil Assessment Ratio pada
Kecamatan Alak.

1. Pada tabel Atribute pilih option setelah itu Add Field. Ganti nama field,
kemudian OK.

m.,
fle
T L

E
T

el Lol Lol Lol

Gambar 3.6 Add Field
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2. Untuk menghitung Assessment Ratio setiap kelurahan, pilih Field
Calculator- Yes, klik pada “pajak total” : “pasar total”, nilai Assessment
Ratio akan terhitung secara otomatis. Add Field baru untuk masukan
keterangan hasil perhitungan yaitu Over assessment jika > 110%, Under

Assessment jika < 90% dan setara berada pada 90%-110%.

fs = 3 : T == e
A 4 1 ol T x
D = [PASAR TOTA] PAJAK TOTA| Ass ratie | Ketersngan |
. Polygon | NUNBAUN_DELHA | 32275 31620 _ |Setera |
| | 1 |Polygon | FATUFETO |97 5 Under Assessment
2 |Polygon | ARMATA 1548 I gt
3 | Polygon HUNHLA Under Assessment
4 [Polygon | MANUTAPEN 1566000 1367000 2% Under Assessment
S | Polygon KUNBAUN_SABU | 5555000 3835000 7% Under Assessment
6 |Polypon | HAMOSAM 2341500 2661000 112% Over
7 |Polygon | ALAK 4080400 3652000 04% Setara
8 |Polygon | BATUPLAT S4E25D 1154000 125% Over Assessment
9 M_]IMMILALI 450000 658600 137% Over Assessment
10 | Polygon | RAXONI 847100 802000 95% Setara

uewﬂji][_—x_.;»_q showe: |71 Seected | Recrdk (D outof L1 Seected) _Opters -

Gambar 3.7 hasil Klasifikasi

111.6.4 Membuat Query
Membuat Query pada keterangan hasil yang sama.

1. Pilih select by atribute table, masukan perintah maka akan ditampilkan

seperti berikut:

1S |20 B |20 13 |40 jas |50 155 |80

o

.

e

—— ]

i

Gambar 3.8 query keterangan yang sama over assessment.
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2. Untuk keterangan yang lain lakukan langkah yang sama.

I
iy
<

|

Gambar 3.9 query keterangan yang sama under assessment.

IIL.6.5. Pewarnaan Peta

Dalam pewarnaan peta, peta diwarnai berdasarkan keterangan Assessment yang

ada.

v

=

Gambar 3.10 pewarnaan peta
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I11.6.6. Pembuatan Layout.

Klik View — Layout View.

Klik Insert — legend — next — finish.

Insert — Nort Arow — Ok.

Insert — Scale Bar — Ok.

Insert — Title — “ Level of Assessment Ratio ™.
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Gambar 3.11. Layout Peta
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

IV.1.1. Hasil Data Lapangan

yang didapat berdasarkan data transaksi jual beli yang diperoleh dari Camat.

DATA HMARCA FASAR TANANM BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BE13Z

FROVINSI : NUSA TENGGARA TISMUR

HOTA KUFANG

KECAMZATAN ( ALAK

EELUIANAN ; UL A

§
|
|
|

E

JEINIS DATA

SUMBSER DATA

£y Wy s -2 2)
TS LTI ANA = e o000, T
STPFITIN A TOMA = 75 000
INGRID BARTEY S T B0 800
EITAS Bp 80 _260. R Gt
=] DERY AN T TS. 000
= DERVINAS LANGS =p 7s.000
ATARKIIE AMTIR AN Ry TT. 280
TADRAIIT Fas e =0_ooo
- TA A [TX S
s — o= 5 | ML
L INGRID BARTELS = 332 000
= TEI CI TAEICA =y 233 060
T T WTar g BO. GO0 A 5
AGUSTINL. U iEDE | ®p £06.000 %
25 ACUSTINUS BULU LEDE | ®p 50.000 -
T JACOB anin Rp >5_ 680 K
I STEFANUS MEKI BOBOV | Rp =3 oo -
3 DIE_LAK AP R B3_ooo
= IRIEL DA SUSANA =y S5 _GoO s
=3 IAEL DA SUSANA Ry 85 GO0 e l_:‘
- LOUIEA DAILE Ry 8BS OOU
=% OLENG RUMI_ANI A =0 SRS e Sias) Tt

yang ditetapkan, data NJOP didapat dari Kantor Pajak.

DATA NILAI JUAL OBJIIK PAJAK

PROVINE] . NUSA TENCCARA TIMUR

KANTOR FELAVANAN FAJAK FRATAMA KUFANG

—1

EECAMATAN - ALAX

EELURAMAN : NUSNHILA

NARMA PELMILIK BIDANG

KEL AS BURME
(= +3

xoDE

xx

el T
oy

A

=5

Tabel

5 Hasil Data NJOP

Untuk menghasilkan besar perbandingan yang harus dilakukan adalah mengetahui

Besar Nilai Pasar Tanah yang diinginkan masyarakat, data harga/nilai pasar tanah

Setelah mengetahui besar nilai pasar, perlu diketahui juga Nilai Jual Objek Pajak
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IV.1.2. Hasil Perhitungan Data

Hasil perhitungan data adalah sebagai berikut:

PERMITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

» ROVINSD : NUSA TENCCARA TIMUR KECAMATAN : ALAX
KOTA KUPANG KELURAMAN | AJRMATA

:.‘ NAMA PEAOLIK BIDANG HARGA * AMrter Povsegl | helas bumi| KODET QT AT JUAL OBITK FAJAK =f
- Ep o
B — - T3 v, v0 |
Sone A £73 ST T T 3 s oos zo |
T F i ves,00 [ sax e o cos00
.m:n;_.._._uh.____.ﬂﬁly_-n’ Re Coea
. IEXIRARANGEL | Bp  eseesel enl ety
- Y — e seece T—oat rr —te oo
. Gusyaraacon | -1 R o4 ooe v |
¥ GLETAF JACOB | Re 4,909 00 |
i GUSTAP JACOR =p &4 000,00 [} Rp &4_c08, 00
- Cryrar JacoR —om . s vos,00 |
e —He—— i = £ RS
- T T essnso | ves A I ne 34 00000
: SExine sEUSY {=e Semet = ac = 34 ooe 60
. BUIMDOLALY [mp  Jeesovel om0 | ac [me — secesee]
- RUTM DO (7} 00 [} Y =
B R - 7w o m— 3 i S — 1
I serzmmaione = R I e i ceeres
- 23 = L = [~} AR OUS, o6
3 W T YT TG e 7 — T
cSa FRITEIANAMAL e uvgecoel sz | Am [Re smeesso]
I wmata Tamaiar e AT eeps | oas Ax proiny
= —r— 5
B f = T
P Y RoN T B SS— e S S o 3o cosss
- — )

Table 6 Hasil Perhitungan Data

Metode yang digunakan dalam perhitungan adalah metode Assessment Sales

Ratio. Ada beberapa tahapan dalam perhitungan ini yaitu:

a. Menghitung besar ratio pada setiap sampel per kelurahan
Melakukan perhitungan perbandingan Nilai Jual Objek Pajak yang
ditetapkan terhadap harga pasar tanah tersebut.

Contoh perhitungan:
Nama pemilik Bidang . Aletha Tukah
Harga pasar tanah/m? - Rp.120.000
NJOP Bumi yang ditetapkan : Rp.128.000/m?
_ 128000
Besar perbandingan D = 1,067
120000

b. Menghitung Assessment Ratio mean pada setiap kelurahan
Untuk mendapatkan rata-rata atau mean ratio pada setiap kelurahan, maka
dilakukan perhitungan dengan cara total assessment ratio tiap sampel atau
bidang dalam kelurahan tersebut, dibagi dengan jumlah bidang atau
sampel yang diambil pada kelurahan tersebut.

Contoh perhitungan:
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Kelurahan Nunhila jumlah sampel atau data bidang yang diambil adalah
50, total assessment ratio pada kelurahan Nunhila adalah 44,021 Besar
44.021

Assessment Ratio Mean pada kelurahan Nunbhila: =0,88.

c. Menghitung Weighted Mean Assessment Ratio atau rata-rata tertimbang
dari Assessment Ratio suatu kelurahan.
Perhitungan ini merupakan dasar untuk menilai kinerja aprasial Kantor
Pajak Pratama dalam penetapan NJOP bumi dengan mengacu pada standar
International Association Assesing Officers (IAAO). Adapun aturan
penilaian kinerja yaitu besar Weighted Mean Assessment Ratio pada suatu
daerah harus berada pada tingkat Ratio antara 90% sampai dengan 110%.
Hasil perhitungan ini juga akan menyimpulkan tingkat akurasi atau
kesetaraan penetapan NJOP pada Kelurahan, dengan mengacu pada
standar International Association Assesing Officers (IAAO) dimana jika
hasil lebih dari 110 % maka terjadi Over Assessment yaitu penetapan
NJOP di kelurahan tersebut diatas dari nilai pasar pada kelurahan tersebut.
Jika hasil kurang dari 90% maka terjadi Under Assessment yaitu
penetapan NJOP masih berada dibawah harga pasar tanah. Jika berada
pada 90%-110% maka dianggap penetapan NJOP pada kelurahan tersebut

sudah setara terhadap nilai pasar tanah.

Untuk menghitung Weighted Mean Assessment Ratio total penetapan
NJOP sampel pada wilayah, dibagi dengan total harga pasar sampel pada
wilayah, contoh perhitungan:

Kelurahan Nunhila total harga pasar : Rp. 3.731.150

Total NJOP sampel : Rp. 3.243.000

3243000

Weighted M :
ghted Mean 3731150

= 0,869 =87%

Dari perhitungan diatas disimpulkan bahwa kinerja aprasial KP-Pratama Kupang
dalam penetapan NJOP pada Kelurahan Nunhila masih kurang baik, dan dari
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perhitungan diatas penetapan NJOP pada kelurahan Nunhila masih berada

dibawah nilai pasar yang ada ( Under Assessment ).

IV.1.3. Hasil Peta Tematik Level of Assessment Ratio

Hasil dari perhitungan disajikan dalam peta ini untuk menginformasikan tingkat
Assessment Ratio setiap kelurahan di Kecamatan Alak, Kota Kupang Propinsi
Nusa Tenggara Timur, yaitu Kelurahan Alak, Kelurahan Nunhila, Kelurahan
Manulai II, Kelurahan Fatufeto, Kelurahan Airmata, Kelurahan Nunbaun Sabu,
Kelurahan Nunbaun Delha, Kelurahan Batuplat, Kelurahan Naioni, Kelurahan

Manutapen dan Kelurahan Namosain.

T :
L E LEVEL OF ASSESSMENT RATIO

LEGENDA
e e s Kocamatan_Alsk
S sacm Hatersngen

! ’ ; : ] Kecamatan Mateta

y - i s ;
- L VoA : \\ e L% ‘SUMBER PETA

AR N S \ RO | RS RAPRASHL KOTA KL PANG TALA 2012

. == N oA

A o~ A-“J 4 \ - CATaPEY

\ *, SETEM AVERS UNAERSA TRAEREE WRCATOR
i \ b . DATLA pORSINTAL A0S M
i \ . 2o £t SOUTH

N § LY o~
o i s
. N 4 6 =
k. {
N $ Kabucsen Kugsng
\ % §

\ i EROL JEVCH BENTURA
‘? J | T

o ¢ TEANK GEODES
k 2 <& _\/,«_4
{ J HSTITUT TEXNOLOG! NASIONAL WALANG

Gambar 4.1 Peta Tematik Level of Assessment Ratio
IV.2 Pembahasan

Kecamatan Alak dipilih sebagai wilayah penelitian karena merupakan salah satu
Kecamatan di Kota kupang yang mengalami perkembangan pesat. Pada Uji Level

of Assessment telah diketahui tingkat Assessment dari setiap wilayah Kelurahan
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di Kecamatan Alak. Ada Kelurahan yang penetapan NJOP sudah mendekati atau
setara dengan harga pasar, tetapi ada juga yang penetapan NJOP masih diatas atau
dibawah dari harga pasar.penilaian ini mengacu pada standar Infernational
Association Assesing Officers (IAAQO).

IV.2.1. Kelurahan-Kelurahan yang Terjadi OverAssessment

Dari hasil perhitungan Assessment ratio telah diketahui Kelurahan-Kelurahan di
Kecamatan Alak yang terjadi Over Assessment atau Nilai Jual Objek Pajak yang
ditetapkan pada wilayah tersebut masih berada diatas dari harga pasar, adalah
Kelurahan Manulai II, Kelurahan Namosain dan Kelurahan Batuplat. Dengan

besar hitungan perbandingan terlampir
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s | e
) ]
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Gambar 4.2. Lokasi Kelurahan Yang Terjadi Overdssessment

1V.2.2. Kelurahan-Kelurahan yang Terjadi Under Assessment

Dari hasil perhitungan telah diketahui Kelurahan di Kecamatan Alak yang
penetapan NJOP berada dibawah harga pasar atau terjadi Under Assessment,
adalah Kelurahan Nunhila, Kelurahan Manutapen, Kelurahan Fatufeto, Kelurahan

Nunbaun sabu. Hasil hitungan terlampir
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Gambar 4.3. Lokasi Kelurahan Yang Terjadi Under Assessment

IV.2.3. Kelurahan-Kelurahan yang Terjadi kesetaraan

Berdasarkan hasil uji Assessment Ratio diketahui Kelurahan- kelurahan di
Kecamatan Alak yang penetapan NJOP setara dengan harga pasar, yaitu
Kelurahan Alak, Kelurahan Naioni, Kelurahan Airmata, Kelurahan Nunbaun

Delha. Dengan hasil hitungan terlampir

Gambar 4.4. Lokasi Kelurahan Yang sudah setara

Dari hasil penilaian ini dapat dikatakan bahwa kinerja aprasial KP-Pajak Pratama
Kupang dalam penetapan besar NJOP pada beberapa wilayah Kelurahan di
Kecamatan Alak masih kurang baik ini dilihat dari besarnya Assessment Ratio

beberapa Kelurahan ada yang dibawah 90 % dan ada diatas dari 110 %,
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sedangkan standar yang ditetapkan harus berada pada 90 % - 110 % setiap
Wilayah.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang harus lebih aktif lagi melakukan
reevaluasi terhadap penetapan NJOP pada wilayah Kecamatan Alak, sehingga
bisa mencapai keseragaman dengan harga pasar objek. Dengan keseragaman
dalam penetapan diharapkan masyarakat tidak akan merasa dirugikan lagi
sehingga dapat meningkatkan kemauan masyarakat dalam membayar pajak.

Dengan demikian peta yang dihasilkan ini diharapkan dapat membantu KP- Pajak
Pratama Kupang dalam melakukan penilaian ulang, khususnya pada daerah yang

mengalami Over Assessment dan Under Assessment .

Dari hasil telah diketahui ada beberapa kelurahan yang terjadi Over Assessment
dan Under Assessment. Ini disebabkan oleh beberapa faktor yang sangat
mempengaruhi, seperti aksesibilitas terhadap sarana dan prasarana umum, tingkat

pembangunan yang sedang terjadi, dan permintaan tanah yang meningkat.

Kelurahan yang memiliki nilai pasar lebih tinggi dari NJOP ( Under Assessment )
adalah Kelurahan yang mempunyai tingkat pembangunan yang sedang meningkat,
Kelurahan ini juga memiliki kemudahan untuk menjangkau sarana dan prasarana
umum atau jarak yang lebih dekat terhadap sarana dan prasarana umum, seperti
Rumah Sakit, Bank, Sekolah, dan sebagainya.

Kelurahan yang memiliki nilai pasar lebih rendah dari NJOP ( Over Assessment )
adalah Kelurahan yang memiliki jarak jauh terhadap sarana dan prasarana umum,
jauh dari pusat pertokoan, belum banyaknya pembangunan pada Kelurahan-
Kelurahan ini dan tingkat permintaan tanah yang sedikit sekali.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama diharapkan dapat memperhatikan hal-hal yang
berpengaruh terhadap nilai tanah tersebut dalam melakukan penetapan kembali
NIJOP, sehingga diharapkan NJOP bisa setara dengan nilai pasar tanah.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji Assessment Ratio penetapan NJOP pada Kelurahan
mendekati atau setara dengan harga pasar yang ada. Kinerja aprasial KP-
Pajak Pratama sangat baik pada Kelurahan — kelurahan berikut :

o Kelurahan Alak, besar Assessment Ratio 94 %.

o Kelurahan Naioni, besar Assessment Ratio 95%.

o Kelurahan Airmata, besar Assessment Ratio 100 %.

o Kelurahan Nunbaun Delha, besar Assessment Ratio 98 %.

2. Berdasarkan hasil uji Assessment Ratio penetapan NJOP pada Kelurahan
berada diatas harga pasar yang ada atau terjadi Over Assessment. Kinerja
aprasial KP-Pajak Pratama kurang baik pada Kelurahan - kelurahan
berikut :

o Kelurahan Manulai II, besar Assessment Ratio 137 %.
o Kelurahan Namosain, besar Assessment Ratio 114 %.

o Kelurahan Batuplat, besar Assessment Ratio 125 %.

3. Berdasarkan hasil uji Assessment Ratio penetapan NJOP pada Kelurahan
berada dibawah harga pasar yang ada atau terjadi Under Assessment.
Kinerja aprasial KP-Pajak Pratama kurang baik pada Kelurahan —
kelurahan berikut :

o Kelurahan Nunhila, besar Assessment Ratio 87 %.
o Kelurahan Manutapen, besar Assessment Ratio 82 %.
o Kelurahan Fatufeto, besar Assessment Ratio 85 %.
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o Kelurahan Nunbaun Sabu, besar Assessment Ratio 67 %.

V.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan analisis yang telah dilakukan maka dapat disarankan

sebagai berikut:

1. Mengingat hasil Assessmen Sales Ratio NJOP terhadap harga pasar di
Kecamatan Alak masih ada Kelurahan yang terjadi Over Assessment dan
Under Assesment, maka Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang harus
segera melakukan penilaian ulang agar sesuai dengan standar yang

ditetapkan.

2. Kantor Pelayanan Pajak Kupang harus lebih aktif lagi dalam melakukan
reevaluasi untuk meningkatkan assessment ratio, khususnya untuk wilayah
yang mengalami perkembangan yang cukup pesat, sehingga NJOP bisa

setara dengan harga pasar.

3. Jika sudah dalam kesetaraan yang baik antara NJOP dan harga pasar

masyarakat sebaiknya harus lebih sadar dalam membayar pajak.
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DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : ALAK

NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA /m2 | KELAS BUMI | JENIS DATA | SUMBER DATA

LUKAS LAIYA SOBANG 0
GALU TEKU
GALU TEKU
GALU TEKU

DANCE DEDU NGARA

MOSES DETHAN
JACOBIS FOEH
MOSES DETHAN
MOSES DETHAN
JUNANTO MALELAK
JUNANTO MALELAK
JUNANTO MALELAK
VANYA MOOY
VANYA MOOY
NOLDEY MOOY
NOLDEY MOOY
LUKAS AMANIT
BARTOLOMEUS NDAO
ARNY RUMLAKLAK
AGUS MAGE
BENI SELKIOMA
CHRIS RIWU

g[2|3(8[2|2|2]8 [ |28 |2 (8|8 (8|2 (28|28 |2|8 8|2 (88 |3(3|3|3|3 |3 3|3 (3|5 3[3[3 5|3 3|3 33 3133333




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN ; ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : MANULAI I

NAMA PEMILIK BIDANG

LOBU MAWU
DANGI LODJA
RESAL UMBU SANGARA
RESAL UMBU SANGARA
RESAL UMBU SANGARA
RESAL UMBU SANGARA
RESAL UMBU SANGARA
CHARLES MESANG
GORIS KANA
DION SITTA
ANA IDA SITTA
PUSPA LAY
IDA RIWU
JOHANIS CRISTIAN ABOR
JOHANIS CRISTIAN ABOR
JOHANIS CRISTIAN ABOR
JOHANIS CRISTIAN ABOR
JOHANIS CRISTIAN ABOR
YUSTINUS DARMO
AKBAR
AWANG NURDIN
AWANG NURDIN
SUTIYOSO
RYAN RUMLAKLAK
RYAN RUMLAKLAK
MONCE DOKO REHI
MONCE DOKO REHI
MONCE DOKO REHI
MONCE DOKO REHI
MONCE DOKO REHI
YUSUF ISLIKO
YUSUF ISLIKO
DAUD SAEKOKO
DAUD SAEKOKO

KELAS BUMI JENIS DATA SUMBER DATA

EEEEE&EE§§§§§§§§§§§§§§§§§§§ﬁ§§§§

BENYAMIN ATAUPAH
BENYAMIN ATAUPAH
GILBERT MANU
GILBERT MANU
ADRIANA OEMATAN
ADRIANA OEMATAN
ANTONETA ANIN
CEMARA SEL!
MARIA LONA
DEF DE HAAN
DEFRI DE HAAN
DEFRI DE HAAN
MARIA LONA

§m§§mmmmﬁammaw§§m




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : NAIONI

NAMA PEMILIK BIDANG

KRISTIN NDAUMANU
FRITS PANIE
FRITS PANIE

FRANS KAMANGMAU

FRANS KAMANGMAU

FRANS KAMANGMAU

KELASBUMI | JENIS DATA SUMBERDATA

GRACHIA KOLIMON
YUSUF ABOLA DATTA
YUSUF ABOLA DATTA
YUSUF ABOLA DATTA

STEFANUS ANDUWATJU
ZETH ENA
ZETHENA
ZETH ENA

HENDRO ELLIEK
HENDRO ELLIEK

bl bty

35 5 %

2

% b o]

ANGELA MIDU
CATHY WABANG
CATHY WABANG
CATHY WABANG
CRISTIE WELKIS

JHON KIUK
WELHEMUS KIUK
WELHEMUS KIUK
WELHEMUS KIUK
WELHEMUS KIUK

CRISTIE WELKIS
CRISTIE WELKIS
SUSANA NGE
SUSANA NGE
MARUNI MBATE
MARUNI MBATE

s 3k Kl b B

£ lod

8(3|8|8(3|8(3(3|8[23(3(3 8 (23| |38 (8|8 |8 (88|28 |8 (2|8 |2 (B |8 (2|8 |2 (2 |8 |22 |2 (B |8 |28 8 (88|12




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : NAMOSAIN

NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Moter Persegl JENIS DATA | SUMBERDATA




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : NUNBAUN DELHA

NAMA PEMILIK BIDANG

:

JENIS DATA SUMBER DATA

MARTHA NALLE
LEO PAH
LEXI ADOE
LEXI ADOE
LEXI ADOE
ANREAS MAE
ANREAS MAE

KLEMENS NGABA
KLEMENS NGABA

sls|z(sls|zelizlelsisls|ss|slslslsis sl s s (s sls| &

B|B|B[B[B[B|2|2[2 (2|8 (2 (2 (E|B|B|8|8|2
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DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : FATUFETO

KELAS BUMI JENIS DATA SUMBER DATA

NAMA PEMILIK BIDANG

JACKOBUS KALLA
JACKOBUS KALLA

S[EER

JACKOBUS KALLA
JACKOBUS KALLA

S8

076

SR WILIEM RIHL

NICKODEMUS TASLULU
BENYAMIN FEOH
BENYAMIN FEOH
BENYAMIN FEOH
KORNELIUS FEOH
KORNELIUS FEOH

\ PAUL MANAFE

SN0 PAUL MANAFE

HILUSI KAMANDAPA 5
YULIUS LILO ]
NIKOLAS ADAM S
VIKTOR MANTONGE
PETRUS NGE
PETRUS GANDUS
PETRUS GANDUS
SADRAK BUPU
OCTOVIANUS BERE
ONGKY ALEX BULU
ONGKY ALEX BULU
ELIAS REME
ALEXANDER NAISOKO
IRVANDDY PASANGKA
IRVANDDY PASANGKA
MARIA BUDU ¥
WELHEMINA SUDIN 5
IMANUEL LENA
IMANUEL LENA

%25 VR 0% A B

w3 g v

3|3is|s|s|3(S|S(SI38|3(3(3(8 (3 3 (3(313 133133 B 3 BB BB B[R R RIRR R R E




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : NUNHILA

3 A

A% R
43
3 MARTHA DIMA RE

35|  PHILIPDIMA _ [Rp
YOSANTOFOES ___ [\Hp™
B YOSANTO FOES
AN JUSUF TABENU




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BEL1
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : MANUTAPEN

NAMA PEMILIK BIDANG KELAS BUML JENISDATA | SUMBERDATA

YAFED UMBU KATANGA
MOSES MANDALA
BREN DAU

3
g

2 bad bed i b2

i

bt

18\3|3 (2|2 (2 2|3 |8]5 |5 BB |B(5|%(R B |B[B[E|2(B|B|B[B[2|B|B|B |8 |&|&|® |8 |8 |8|% 8|8|8|B[R|8|8



DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI DAN BESAR NJOP

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KOTA KUPANG KELURAHAN : NUNBAUN SABU
NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA /m2 KELAS BUMI JENISDATA | SUMBERDATA

NIKO KELOMI
: NIKOLAS SILE :
X ANTONETA SINE :

4] BERTHO OCTOVIAN PAH
1| BERTHO OCTOVIAN PAH EE

MARIA STEFANI JACOB
33 DAMIANS HENDRO LIU ¥
T A

VALEN LIU
BENDELINA ISLIKO

glalclelelalala|ale|e |z e e |e|alala e (2 8 8 8 |2 |8 |8 |8 |8 |8 |2 8 B 8 S 3 |3 (3 (33|33 3 3 R R R 3 [E R




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KOTA KUPANG KELURAHAN : BATUPLAT

NO | NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / m2 kelas bumi JENIS DATA | SUMBER DATA
i IMELDA TSU Rp 083
2| FRANS UMBUDATTA | Rp. 083
3]  FRANS UMBUDATTA | Rp - 085
4] PETRUS WUNU SABA Rp 084
B ANGRAINI Rp 084
8 LUKAS NDAUMANU Rp: 085
T FERDY KASE Rp: 083
8 JHON KASE ‘Rp 081
9 BENYAMIN LASSA Rp 081
10 TONY LEMBA Rp 081
14 TONY LEMBA . Rp. 081
S FERDY KASE Rp 081
13 MARIANA LULAN Rp 084
14 CHIRCY BARTELS Rp . 084
15 IRENE LOAK Rp 084
Ll BENDELINA TAOLIN Rp 084
17] TINNY MULLE Rp 087
1¥] OSKARSIMANJUNTAK | Rp 087
19 RIFAN GIRI Rp 087
20 RIFAN GIRI Rp 087
21| OSKARSIMANJUNTAK | Rp- 086
22 FERDY KASE Rp 087
23] FIRIAN LUKAS OTNAI Rp. . . 081

g

24| FIRIANLUKASOTNAI | Rp 083
25| FIRIANLUKASOINAI | Rp
2% ELIAS GIRI Rp 087
27 ELIAS GIRI Rp 087
38 ELIAS GIRI Rp 087
29 ELIAS GIRI Rp 087
30 NELCY MAKATITA Rp 087
a1 RUTH MULLE Rp 085
REN RUTH MULLE Rp 085
33 NELCY MAKATITA Rp 081
) ATONJI SAYUNA 085
35 ATONJI SAYUNA Rp. 085
36 ATONJI SAYUNA Bp 085
37 ATONJI SAYUNA Rp_ 085
38 ATONJI SAYUNA 086
g ATONJI SAYUNA Rp 086
10 ATONJI SAYUNA Rp 086
a1 PETRUS BANI Rp 086
4 LUTHER KOLIMON Rp 087
43 BEKAK KOLIMON : 087
O AGUS MESAKH 087
48 AGUS MESAKH 087
45 CATHY WABANG 087
47 DEDY FERDINAN 087
8 AGUS SALAWANI 087
45 MATHEOS MBURA 087
s 087




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : Airmata

NAMA PEMILIK BIDANG KELAS BUMI |JENISDATA | SUMBER DATA

GRACHIA MANU 081
GILBERT DAUD ; ‘ 65.000 081
MINERVA R ' 5,000 081
MINERVA : € 081
MINERVA : 400 081
LEXI LALANGKI i 63,800 081
LEXI LALANGKI . : 500: 081
GUSTAF JACOB SRpE 0163500 081
GUSTAF JACOB K 6350 081
GUSTAF JACOB iy 2:64,000 081
GUSTAF JACOB SRp 6 081
GUSTAF JACOB ‘Rp 081
VERLITHO BENJAMIN [iRp: 4,00 081
JUDITH IBA ' 35300 083
VERLITHO BENJAMIN [Rp. 35,500 083
BARTHOLOMEUS SILLA , 35,5 083
RUTH DO LALU ‘ 36,000 083
RUTH DO LALU : N 0 083
ESTERINA LONG CRp o 48,0000 082
ESTERINA LONG SRp 8000 082
ESTERINA LONG 5 8,000, 082
ESTERINA LONG 4800 082
PIETER SAMADARA ‘R Y | 082
FRITS TANAMAL ‘Rp. 47,0000 082
FRITS TANAMAL : 2 700 082
MERRY LEKA ‘Rp: (48,000 082
TANTI DIMU S : 082
ELIAS TIBULUDJI : 12 36,00 083
ELIAS TIBULUDJI R 36:0000 083




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : NUNHILA
NAMA PEMILIK BIDANG | KELAS BUMI| KODE NJOP/ m2
TAROCI SAKA 082 AA | Rp 48,000
YUNTI LUKUANA 082 AA |Rp 48,000
SUFITJE M TOHA 082 AA [Rp 48,000
INGRID BARTELS 082 AA |Rp 48000
ELIASAR BIRE 082 AA | Rp 48,000
DERVINAS LANGO 082 AA |[Rp = 48,000
DERVINAS LANGO 082 AA [Rp 48,000
DERVINAS LANGO 082 AK |[Rp 48,000
OTNIEL NDOLU 082 AK [Rp 48,000
SEFANYA NDOEN 082 AK |[Rp 48,000
MARKUS AMTIRAN 082 AKX |[Rp 48,000
BERTHO SAMUEL 082 AA |Rp 48,000
ZADRAKH PAA 079 ~ AB |Rp 103,000
ZADRAKH PAA 079 AB |[Rp 103,000
MATHEOS KELUANAN 079 AB | Rp 103,000
INGRID BARTELS 079 “AB |Rp 103,000
NELCI TAENA 079 AB |Rp 103,000
AGUSTINUS BULU LEDE 080 AE |Rp = 82000
AGUSTINUS BULU LEDE 080 AE |Rp 82,000
AGUSTINUS BULU LEDE 080 ~ AE |[Rp 82,000
JACOB ANIN 080 AE |[Rp 82,000
STEFANUS MEKI BOBOY 080 AE |Rp 82,000
OII LAKAPU 080 AE |[Rp 82000
IMELDA SUSANA 080 AE |Rp 82,000
IMELDA SUSANA 080 AC |Rp 82,000
LOUISA DALE 080 AC |Rp 82000
OLENG RUMLAKLAK 080 “AC |Rp 82,000
BETCHI BENTURA 081 AH |Rp 64,000
VIVI TOTO 081 AH |Rp 64,000
VIVI TOTO 081 AH |Rp 64,000
KURNIAWAN 081 AD |[Rp 64,000
ALEX PELLE 081 AD |Rp 64,000
BERNARDUS PELLE 081 AD |Rp 64,000
BERNARDUS PELLE 081 Al [Rp 64,000
BERNARDUS PELLE 081 Al |Rp = 64,000
KRIS MULOKO 081 A3 |[Rp 64,000
VIKTOR LULUENA 081 AJ IRp 64,000
OIl LAKAPU 083 Al |Rp 36000
FRANS TABELAK 083 Al |Rp 36,000
HENDRI MATIU SAKA 083 Al |Rp 36,000
HENDRI MATIU SAKA 083 AL |Rp = 36,000
DEVREN NAIT 083 AT IRp 36,000
GORIS MOOY 081 AF |Rp 64,000
YUSTINA MBATU 081 AF |[Rp 64,000
MARTHA DIMA 081 AF |Rp 64,000
PHILIP DIMA 081 AF |Rp 64,000
YOSANTO FOES 081 AF |Rp 64,000
YOSANTO FOES 081 AF |Rp 64,000
JUSUF TABENU 081 AF
GRACHIA NUMLENI 081 AF




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : Fatufeto

NAMA PEMILIK BIDANG KELAS BUMI KODE NJOP/m2

JACKOBUS KALLA 076
JACKOBUS KALLA 076
MARIA KALLA 076
MARIA KALLA 076
JACKOBUS KALLA 076
JACKOBUS KALLA 076
PUTRA SOINBALA 076 : 7 -
JUSTINUS SINLAELOE 076 ~AA | Rp - 200,000
DANIEL PAA 076 AN IRy 200,000
WILIEM RIHI 076 ~AA  {Rp 200,000
OGRI BAKNENO 076 AA {Rp 200,000
OGRI BAKNENO 076 CAA  {Rp 200,000
NICKODEMUS TASLULU 076 AA | Rp 200,000
BENYAMIN FEOH 076 SOAAL I Rp 0 200000
BENYAMIN FEOH 076 ©AA Rp = 200,000
BENYAMIN FEOH 076 ~AA [Rp 200,000
KORNELIUS FEOH 076 EERp (
KORNELIUS FEOH 076
PAUL MANAFE 076
PAUL MANAFE 076
PAUL MANAFE 076
JULIAN ASTON MESAH 076
FRANS SEDA 076 _ : = = )
MAXIMUS BOBOY 076 S AA U Rp 0 700006
MAXIMUS BOBOY 076 “AA | Rp - 200,000
MAXIMUS BOBOY 076 _AA IRp 200,000
MATIUS OTEMUSU 076 CAA I'Rp - 200,000
ALIASAR NUIS 076 AA | Rp 200,000
FASARUS GIRI 076 AL iRp - 200000
FASARUS GIRI 076 AA | Rp 200,000
XAVERIUS BRUN 076 .AA IRp . 200,000
HILUSI KAMANDAPA 076 AA {Rp 200,000
YULIUS LILO 078 AL IRp S 128,000
NIKOLAS ADAM 078 AR IRy 128000
VIKTOR MANTONGE 078 AE | Rp . 128,000
PETRUS NGE 078 AR IRp . 128000
PETRUS GANDUS 078 AE |Rp = 128,000
PETRUS GANDUS 078 AR IRp 128000
SADRAK BUPU 078 AK {Rp 128,000
OCTOVIANUS BERE 079 AB I Rp 103,000
ONGKY ALEX BULU 079 CCAB [ Rp D 103000
ONGKY ALEX BULU 079 AB {Rp 103,000
ELIAS REME 079 AR tRp 103000
ALEXANDER NAISOKO 079 AS fRp 103,000
IRVANDDY PASANGKA 079 ~AS | Rp z 103,000
IRVANDDY PASANGKA 079 A8 [Rp 103,000
MARIA BUDU 079 BB | Rp : 103,000
WELHEMINA SUDIN 079 BB [Rp. 103000
IMANUEL LENA 079 BB o 2 .
IMANUEL LENA 079 BB
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DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

¥ ¥ nd
2 & %N

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : NUNBAUN SABU
hNAMA PEMILIK BIDANG | KELAS BUMI| KODE NJOP/ m2
NIKO KELOMI 079 AA | Rp 103,000.00
NIKOLAS SILE 079 ‘AA | Rp 103,000.00
ANTONETA SINE 079 AA Rp 103,000.00
ANTONETA SINE 079 AA | Rp 103,000.00
ANTONETA SINE 079 AA Rp 103,000.00
DORKAS HILI 079 . AA Rp 103,000.00
DORKAS HILI 079 AA Rp 103,000.00
FREDIK TAOPAN 079 AA Rp 103,000.00
EDRIK TANJUNG 079 AA | Rp 103,000.00
HENDRIKUS SERAN 079 AA Rp 103,000.00
HENDRIKUS SERAN 079 AA Rp 103,000.00
VALENTINUS NAUMUSU 079 AA Rp 103,000.00
KARNA MANSYUR 079 AA Rp 103,000.00
KARNA MANSYUR 079 AA Rp 103,000.00
KARNA MANSYUR 079 AA Rp 103,000.00
GRORIUS MANSYUR 079 AA Rp 103,000.00
NELSON MANDALA 079 AA Rp 103,000.00
BERTHO OCTOVIAN PAH 080 AB  |Rp 82,000.00
BERTHO OCTOVIAN PAH 080 AB Rp 82,000.00
BERTHO OCTOVIAN PAH 080 “AF | Rp 82,000.00
TULJE MANUNGGA 080 AF Rp 82,000.00
TULJE MANUNGGA 080 AF | Rp 82,000.00
BERNARDUS LOAK 080 AF Rp 82,000.00
DAVID KASE 080 AF Rp 82,000.00
PAULUS SONBALA 080 AC | Rp 82,000.00
KLEMENS NINGGU 080 AC Rp 82,000.00
JULIANTO AVI LETE 080 AC |[Rp 82,000.00
JULIANTO AVI LETE 080 AC Rp 82,000.00
JULIANTO AVI LETE 080 AC | Rp 82,000.00
PAULINA OLLAH 080 A€ | Rp 82,000.00
KRISTIAN OLLAH 080 AC |Rp 82,000.00
KRISTIAN OLLAH 081 AE Rp 64,000.00
KRISTIAN OLLAH 081 AE Rp 64,000.00
DANY BRETH MOOY 081 AE |Rp 64,000.00
DANY BRETH MOOY 081 AE Rp 64,000.00
GERLAD ENA 081 AE | Rp 64,000.00
ALOSIUS KUAN 081 AH Rp 64,000.00
ALOSIUS KUAN 081 AH [ Rp 64,000.00
ALOSIUS KUAN 081 AH Rp 64,000.00
ALOSIUS KUAN 081 AH Rp 64,000.00
ALOSIUS KUAN 081 AH |Rp 64,000.00
GUSTAF JACOB 082 Al Rp 48,000.00
MARIA STEFANI JACOB 082 AK |Rp 48,000.00
MARIA STEFANI JACOB 082 AK Rp 48,000.00
DAMIANS HENDRO LIU 082 AK Rp 48,000.00
GERI LIU 082 AK Rp 48,000.00
VALEN LIU 082 AK Rp 48,000.00 T
BENDELINA ISLIKO 083 AS [Rp 36,000.00 U b

VELI SUSANA BERE 083 AS Rp 36,000.00 F LR E AN

VELI SUSANA BERE 083 AS [Rp 36,000.00 @ rowustaman )

2 \§ =1/
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DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : NUNBAUN DELHA
NAMA PEMILIK BIDANG KELAS BUMI KODE NJOP PER m2
MARTHA NALLE 079 AA | Rp 103,000
LEO PAH 079 AA [ Rp 103,000
LEXI ADOE 079 AL [ Rp 103,000
LEXI ADOE 079 AA | Rp 103,000
LEXI ADOE 079 AA [ Rp 103,000
ANREAS MAE 079 AA | Rp 103,000
ANREAS MAE 079 AA | Rp 103,000
ANREAS MAE 079 AB |Rp 103,000
ANREAS MAE 079 AB | Rp - 103,000
ANREAS MAE 079 AB | Rp 103,000
ANREAS MAE 079 . AB [ Rp 103,000
ANREAS MAE 079 AB [Rp 103,000
FALEN TAKLAL 079 AB |Rp 103,000
FALEN TAKILAL 079 AB | Rp 103,000
FALEN TAKLAL 079 AB [ Rp 103,000
CHARLES SERAN 079 AB |Rp 103,000
YOEL MELA 079 . AB [ Rp 103,000
TINUS SAKU 080 AC | Rp - 82,000
YOEL MELA 080 AC | Rp
DERKY SIKU 080 AC |Hp
DERKY SIKU 080 AC |[Rp
TINUS SAKU 080 AC | Rp
SUGIYANTO 080 “AC [ Rp
EDI MAKITAN 081 AD | Rp
KLEMENS NGABA 081 AD | Rp
KLEMENS NGABA 081 AD |Rp
EMRENSA 081 AE |[Rp
JULIANTO NIVGO 081 AE [ Rp
JULIANTO NIVGO 083 _AG |Rp
KRISTAL GO'O 083 AG [Rp
KENYANUS SA'U 083 AG | Rp
KENYANUS SA'U 083 ~AG | Rp
KENYANUS SA'U 083 AO |[Rp
KENYANUS SA'U 083 AS | Rp
KRISTAL GO'O 084 AS |Rp
ADEPT TITU EKI 084 AS | Rp
KLEMENS NGABA 084 AS | Rp
KLEMENS NGABA 084 AN IRp
KLEMENS NGABA 084 AT |Rp
JANTO PARDEDE 084 AT |Rp
JANTO PARDEDE 084 AT {Rp
DODI HENUK 084 AT |Rp
HENKI HENUK 084 AT |Rp
HENKI HENUK 085 AX [Rp
DODI HENUK 085 AX [Rp
BENI SELKO 085 AX | Rp
BENI SELKO 085 AX | Rp
BENI SELKO 085 AX |Rp
DESMON SAYUNA 085 AX |Rp
DESMON SAYUNA 085 AX [Rp




PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG

NAMA PEMILIK BIDANG | kelas bumi | KODE NJOP/ m2
GRACHIA MANU 081 "AA | Rp 64,000.00
GILBERT DAUD 081 AA | Rp 64,000.00

] MINERVA 081 AA | Rp  64,000.00

MINERVA 081 “AA | Rp  64,000.00
MINERVA 081 AA | Rp  64,000.00
LEXI LALANGKI 081 AA | Rp  64,000.00
LEXI LALANGKI 081 AA | Rp  64,000.00
GUSTAF JACOB 081 AA | Rp  64,000.00
GUSTAF JACOB 081 AA | Rp  64,000.00
GUSTAF JACOB 081 AA | Rp 64,000.00
GUSTAF JACOB 081 AA | Rp  64,000.00
GUSTAF JACOB 081 AA | Rp  64,000.00
VERLITHO BENJAMIN 081 AA | Rp 64,000.00
JUDITH IBA 083 AC | Rp 36,000.00

VERLITHO BENJAMIN 083 AC | Rp 36,000.00

BARTHOLOMEUS SILLA 083 AC | Rp 36,000.00

___ RUTHDOLALU 083 | AC | Rp  36,000.00
RUTH DO LALU 083 AC | Rp 36,000.00
ESTERINA LONG 082 AD | Rp  48,000.00
ESTERINA LONG 082 AD | Rp  48,000.00
ESTERINA LONG 082 AD | Rp 48,000.00
ESTERINA LONG 082 AB | Rp  48,000.00

PIETER SAMADARA 082 “AB | Rp  48,000.00
FRITS TANAMAL 082 AB | Rp  48,000.00
FRITS TANAMAL 082 AB | Rp 48,000.00
MERRY LEKA 082 AB | Rp 48,000.00

TANTI DIMU 082 AB | Rp  48,000.00

ELIAS TIBULUDJI 083 AC | Rp  36,000.00
ELIAS TIBULUDJI 083 AC | Rp 36,000.00
ELIAS TIBULUDJI 083 AC

36,000.00

DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : AIRMATA




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : BATUPLAT
NAMA PEMILIK BIDANG | kelas bumi | KODE NJOP/ m2
IMELDA TSU 083 - AG | Rp 36,000
FRANS UMBU DATTA 083 AR | Rp 36,000
FRANS UMBU DATTA 085 -~ A0 | Rp 20,000
PETRUS WUNU SABA 084 AU | Rp 27,000
ANGRAINI 084 - AU | Rp 27,000
LUKAS NDAUMANU 085 ~ AQ | Rp 20,000
FERDY KASE 083  AG | Rp 36,000
JHON KASE 081 _AE | Rp 64,000
BENYAMIN LASSA 081 ~AE | Rp 64,000
TONY LEMBA 081 AE | Rp 64,000
TONY LEMBA 081 -~ AE | Rp 64,000
FERDY KASE 081 -~ AE | Rp 64,000
MARIANA LULAN 084 .~ AR | Rp 27,000
CHIRCY BARTELS 084 AR | Rp 27,000
IRENE LOAK 084 AR | Rp 27,000
BENDELINA TAOLIN 084 AR | Rp 27,000
TINNY MULLE 087 - AA | Rp 10,000
OSKAR SIMANJUNTAK 087 AA | Rp 10,000
RIFAN GIRI 087 __ AA | Rp 10,000
RIFAN GIRI 087 AL | Rp 10,000
OSKAR SIMANJUNTAK 086 AN [ Rp 14,000
FERDY KASE 087 AV | Rp 10,000
FIRIAN LUKAS OTNAI 081 AV | Rp 64,000
FIRIAN LUKAS OTNAI 083 AV | Rp 36,000
FIRIAN LUKAS OTNAI 087 AV | Rp 10,000
ELIAS GIRI 087 AV | Rp 10,000
ELIAS GIRI 087 AV | Rp 10,000
ELIAS GIRI 087 . AV | Rp 10,000
ELIAS GIRI 087 AV | Rp 10,000
NELCY MAKATITA 087 AV | Rp 10,000
RUTH MULLE 085 AO | Rp 20,000
RUTH MULLE 085 AT | Rp 20,000
NELCY MAKATITA 081 AS | Rp 64,000
ATONJI SAYUNA 085 AT |Rp 20,000
ATONJI SAYUNA 085 AT | Rp 20,000
ATONJI SAYUNA 085 - AT |Rp 20,000
ATONJI SAYUNA 085 AT | Rp 20,000
ATONJI SAYUNA 086 -~ AN |Rp 14,000
ATONJI SAYUNA 086 AN | Rp 14,000
ATONJI SAYUNA 086 AN | Rp 14,000
PETRUS BANI 086 ‘AN | Rp 14,000
LUTHER KOLIMON 087 AA [ Rp 10,000
BEKAK KOLIMON 087 AL |Rp 10,000
AGUS MESAKH 087 ~AA | Rp 10,000
AGUS MESAKH 087 _AA | Rp 10,000
CATHY WABANG 087 _AA | Rp 10,000
DEDY FERDINAN 087 AL | Rp 10,000
AGUS SALAWANI 087 AL | Rp 10,000
MATHEOS MBURA 087 AL [ Rp 10,000
MATHEOS MBURA 087 AL [ Rp 10,000

'z




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : MANUTAPEN
NAMA PEMILIK BIDANG |KELAS BUMI| KODE NJOP PER m2
CHARLES SORU 082 “AM [Rp 48000
CHARLES SORU 082 ‘AM_ | Rp 48,000
CHARLES SORU 082 BG |Rp 48,000
PETRUS WUNU SABA 082 AA  |Rp 48,000
KABALU DAUNGU 082 AA |Rp 48,000
WUNU SABATUDUNG 082 AR Bp 48,000
YAFED UMBU KATANGA 082 Al |Rp 48,000
MOSES MANDALA 082 "AA | Rp 48,000
BREN DAU 082 AL |Rp 48,000
JONI LIU 083 ~AC [Rp
MUISA BANI 083 AG |Rp
NORITHA MULLE 083 AH  |Rp
MARIA DE FRETES 083 AG | Rp
CHARLES MANU 083 AP  |Rp
LUKAS DAPAKAMANG 083 A0 [Rp
FREDERIKA TANEO 083 A0 | Rp
DINNY DALLY 083 AP |Rp
YUVEN MOOY 083 AW IRp
ANDREAS NGGADAS 084 "Bl {Rp
MUSA DANGUWOLE 084 BU |Rp
BREN DAU 084 BU | Rp
VIVI MANAFE 084 Bl |Rp
HERLYN DAU 084 “BA Rp
NIXON MOOY 084 BA IRp
JESICA MAUBOY 084 BB | Rp
LAMBERTUS HULU 085 _AD  |Rp
EMERENSIANA DJELAMU 085 A | Rp
MARIANA MONDING 085 AJ  |Rp
ARNY RUMLAKLAK 085 ‘AQ |Rp
DANIEL MONDING 085 _ AR | Rp
RATNA 085 "BF | Rp
SAMUEL GIRI 085 _BF | Rp
SAMUEL GIRI 085 BP  |[Rp
BREN DAU 085 BP |Rp
FREDERIKA TANEO 085 BQ |Rp
ANDREAS NGGADAS 085 BQ |[Rp
ARNY RUMLAKLAK 085 BQ  |Rp
PIETER SAMADARA 086 “AE [ Rp
PIETER SAMADARA 086 AR IRp
MARTHA LALAI 086 AE | Rp
MARGARITHA MANAFE 086 “AE |Rp
VIVI MANAFE 086 “BL | Rp
VIVI MANAFE 086 BL {Rp
HERLYN DAU 086 BS  {Rp
NIXON MOOY 086 BS {Rp
NIXON MOOY 086 "BZ | Rp
NIXON MOOY 086 ¢ Ry
DANIEL MONDING 086 CC iRp
MARTHA LALAI 086 CC |Rp
NORITHA MULLE 086 CF | Rp




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : NAMOSAIN

NAMA PEMILIK BIDANG | KELAS BUMI| KODE NJOP/ m2

WINARTI 079 - AA Rp. = - 103,000

WINARTI 079 = A2 ®m 0 o

ADRIANUS BUNDA 079 -~ AA Rp 103,000

ADRIANUS BUNDA 079 ~ AA |Rp 103,000

ADRIANUS BUNDA 079 CUAD I Rp 13000
ADRIANUS BUNDA 079 Irp 103000

ADRIANUS BUNDA 079 Rp 103,000

OLENG DALLE 079 Rp: 103,000

OLENG DALLE 079 Rp ' 103,000

AD
AD
. AD
OLENG DALLE 079 . AD IRp 103000
AD

LUISA DALLE 079 Rp 103,000

LUISA DALLE 079 | AD_ |[Rp 103,000

MARKUS KASSE 079 ~ AD  |Rp 103,000

MARKUS KASSE 080 SAR S Ry w000

MARKUS KASSE 080 AB Rp 82,000

MARKUS KASSE 080 . AC |Bp . BR2000

MARKUS KASSE 080 AC Rp - 82,000

MERCHY MANAFE 080 AF {Rp . 82000

MERCHY MANAFE 080 AF ®%s @ o0

MERCHY MANAFE 082 . AM Rp 48,000

MERCHY MANAFE 082 . AM IRp @ 48000

MERCHY MANAFE 082 AU Rp ; 48,000

MERCHY MANAFE 082 A0 |Rp @ 48000

MERCHY MANAFE 084 - BK  |[Rp 27,000

MERCHY MANAFE 084 o BK S IRy 27080

ELIAS ISLIKO 084 B W 00

ELIAS ISLIKO 084 . BK Rp . 27,000

MARGARITHA RETTA 084 " BE Rs 1 00

MARGARITHA RETTA 084 -~ BK R 2000

MARGARITHA RETTA 084 . BK |Bp = 27000

VICTOR RETTA 084 -~ BK Rp - - 27,000

BENI BANA 084 ~ _BM | Rp 27000

STEFAN DJAMI 084 ~ BM | Rp T

STEFAN DJAMI 084 ~ BM_ | Rp 27,000
MERRY DJAMI KOTTE 084 "~ BM . oW

ERNA LENGGU 084 . BM - 27,000

ADAM BENTURA 084 . BM 27,000

i dt]

ADAM BENTURA 085 -~ BM - 20,000

ADAM BENTURA 085 AW iRy 0000

ADAM BENTURA 085 - AH IRp 0 200000

ADAM BENTURA 085 -~ AH Rp - 20,000

THOBIAS RUMLAKLAK 085 AN |Rp o 20,000

THOBIAS RUMLAKLAK 085 - AN i Rp 20,000

PIET TOBE 085 T AN Re 0000

RASA MAGE 085 - AN IRp 20,000

RASA MAGE 085 AN Rp = 20,000

RASA MAGE 085 AN |Rp 20,000

RASA MAGE 085 AN Rp 20,000

RASA MAGE 085 . AN {Rp. 20,000

PIET TOBE 085 - AN |Rp 20,000




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : NAIONI

NAMA PEMILIK BIDANG | KELAS BUMI | KODE NJOP/m2
KRISTIN NDAUMANU 085 AC |Rp 20,000
FRITS PANIE 085 AC |Rp 20000
FRITS PANIE 085 _ AC |Rp 20,600
FRANS KAMANGMAU 085 ~AC |Rp 20,000
FRANS KAMANGMAU 085 - A€ {Rp 20000
FRANS KAMANGMAU 085 _ AC |Rp 20,000
FRANS KAMANGMAU 085 ~ AC |Rp 20,000
FRANS KAMANGMAU 085 - AD I Rp 20,000
BOY EFFENDY 085 ~ AD |Rp - 20,000
HENDRIKUS FUAI 085 AD |Rp 20000
HENDRA FUAI 085 _AD |Rp 20,000
JOHANA MESAKH 085 AD |Rp 20,000
JUAN MESAKH 085 ~AD |[Rp 20,000
GRACHIA KOLIMON 085 AD |Rp 20,000
YUSUF ABOLA DATTA 085 AL |[Rp 20,000
YUSUF ABOLA DATTA 085 AT [Rp 20,000
YUSUF ABOLA DATTA 085 AL |Rp 20000
STEFANUS ANDUWATJU 085 - AL | Rp ~ 20,000
ZETH ENA 085 AL {Rp 20000
ZETH ENA 085 Al |Rp 20,000
ZETH ENA 085 - Al |[Rp 20,000
HENDRO ELLIEK 085 Al Rp 20,000
HENDRO ELLIEK 085 Al |Rp 20,000
HENDRO ELLIEK 085 AL il Rp 20,000
ROY NAIT 085 AL Rp 0 0000
ALBERTH NAIT 086 ~AA [Rp 14000
ALBERTH NAIT 086 "AA |Rp @ 14,000
ROY NAIT 086 AA | Rp 14,000
ROY NAIT 086 XA {Rp = 14000
ROY NAIT 086 ~ AA [Rp 14,000
ROY NAIT 086 Al |Rp 14,000
DIANA MEDAH 086 - A3 {Rp 14,000
DIANA MEDAH 086 - AG |Rp 14,000
ANGELA MIDU 086 - AG [Rp = 14,000
ANGELA MIDU 086 AG IRp 14000
CATHY WABANG 086 ~ AG |Rp 14900
CATHY WABANG 086 - AG |Rp 14,000
CATHY WABANG 086 __AG_ |Rp 14000
CRISTIE WELKIS 087 ~ AM |Rp 10,000
JHON KIUK 087 _AM |Rp 10,000
WELHEMUS KIUK 087 AM | Rp 10,000
WELHEMUS KIUK 087 - AQ {Rp 10000
WELHEMUS KIUK 087 - AQ |Rp 10,000
WELHEMUS KIUK 087 _AQ |Rp 10,000
CRISTIE WELKIS 087 AQ [Rp 10,000
CRISTIE WELKIS 087 AV |Rp 10,000
SUSANA NGE 087 AV | Rp 10,000
SUSANA NGE 087 AV IRp . 10000
MARUNI MBATE 087 AY |Rp 10,000
MARUNI MBATE 087 AV |Rp 10,000




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : MANULAI I
NAMA PEMILIK BIDANG |KELAS BUMI| KODE NJOP/m2
LOBU MAWU 087 AF |BRp 10,000
DANGI LODJA 087 AR I'BRp 10000
RESAL UMBU SANGARA 087 AF | Rp ' 10,000
RESAL UMBU SANGARA 087 ~ AE |Rp 10,000
RESAL UMBU SANGARA 087 AF | Rp : 10,000
RESAL UMBU SANGARA 087 ~ AF |Rp 10000
RESAL UMBU SANGARA 087 AF |Rp 10,000
CHARLES MESANG 087 AE |Rp 10,000
GORIS KANA 087 - AF [Rp = 10000
DION SITTA 087 - AF | Rp = 10,000
ANA IDA SITTA 086 _AE IRp . 14000
PUSPA LAY 086 CUAE IRp 14,000
IDA RIWU 086 AE IRp 14,000
JOHANIS CRISTIAN ABOR 086 -~ AE |Rp = 14,000
JOHANIS CRISTIAN ABOR 086 AE |Rp 14,000
JOHANIS CRISTIAN ABOR 086 . AE |Rp 14000
JOHANIS CRISTIAN ABOR 086 A0 [ Rp : 14,000
JOHANIS CRISTIAN ABOR 086 - A0 |Rp 14,000
YUSTINUS DARMO 086 AO |Rp = 14,000
AKBAR 086 AO |[Rp = 14,000
AWANG NURDIN 086 A0 ®p 14,000
AWANG NURDIN 086 AO i Re 14,000
SUTIYOSO 086 A0 |Rp = 14000
RYAN RUMLAKLAK 086 - A0 | Rp : 14,000
RYAN RUMLAKLAK 086 AD {Rp @ 14000
MONCE DOKO REHI 085 ~ AG |Rp 20,000
MONCE DOKO REHI 085 ~ AG |Rp 20,000
MONCE DOKO REHI 085 - A6 [Rp 20000
MONCE DOKO REHI 085 AG HRe 20,000
MONCE DOKO REHI 085 AG |Rp = 20000
YUSUF ISLIKO 085 AG |Rp ? - 20,000
YUSUF ISLIKO 085 - AG |Rp 20,000
DAUD SAEKOKO 085 AC IRy 0000
DAUD SAEKOKO 085 AG |Rp 20,000
YUSTINUS LAI 085 CUAG Rp 0 20000
YUSTINUS LAI 085 AG |Rp : 20,000
YUSTINUS LAI 085 . AG |Rp 20000
BENYAMIN ATAUPAH 085 AG | Rp 20,000
BENYAMIN ATAUPAH 088 AR iRy 1150
GILBERT MANU 088 AL R 7250
GILBERT MANU 088 AR | Rp 7,150
ADRIANA OEMATAN 088 . AR | Rp 7,150
ADRIANA OEMATAN 088 AR | Rp 7,150
ANTONETA ANIN 088 AR Rp = 7150
CEMARA SELI 088 AR | Rp 3 _7.150 @tﬁﬁ'\}.
MARIA LONA 088 AS |Rp . 7,150 N T
DEF DE HAAN 088 | AS |[Rp 7,150 {5’ MILIR 7,
DEFRI DE HAAN 088 AS | Rp 7,150 @ renevsTARALY |
DEFRI DE HAAN 088 ~ A8 IRp 7,150 N ITH /
MARIA LONA 088 AS |R ' N¥aans 7




DATA NILAI JUAL OBJEK PAJAK
PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KUPANG KELURAHAN : NUNHILA

NAMA PEMILIK BIDANG KELAS BUMI | KODE NJOP/m2

LUKAS LAIYA SOBANG 079  AA | Rp 103000

GALU TEKU 079 - AA [Rp - 103,000

GALU TEKU 079 __AA | Rp 103,000

GALU TEKU 079 AB |[Rp 103,000

DANCE DEDU NGARA 079 AR R 103000

LUKAS LAIYA SOBANG 079 AB | Rp -~ 103,000

TAUWA GARA MESA 079 - AS Rp 103,000

GODU RAINGU 079 AS Rp 103,000

JOHANIS DUNA 079 | AS | Rp 103,000

ALETHA TUKAH 079 AS Rp - 103,000

ALETHA TUKAH 079 LAS "':-Rp 103,000

ALETHA TUKAH 078 AE | Rp - 128,000

ALETHA TUKAH 078 ~ AE |Rp 128000

ALETHA TUKAH 078 AE |Rp 128,000

ALETHA TUKAH 078 ~ AE | Rp = 128,000

TAUWA GARA MESA 078 AR L Rp 0 128000

MOSES DETHAN 078 ~ AE | Rp = 128,000

JACOBIS FOEH 078 ~ AE | Rp 128,000

MOSES DETHAN 078 AE [Rp 128000

MOSES DETHAN 078  AE |Rp 128,000

JUNANTO MALELAK 078 ~ AE | Rp ~ 128,000

JUNANTO MALELAK 078 - AE Rp 128,000

JUNANTO MALELAK 078  AE Rp 128,000

VANYA MOOY 078 AE [ Rp 128,000

VANYA MOOY 078 ~ AE Rp 128,000

NOLDEY MOOY 081 - BA |Rp 64,000

NOLDEY MOOY 081 BA |[Rp 64,000

LUKAS AMANIT 081 _BA |Rp 64000

BARTOLOMEUS NDAO 081 _ BA Rp 64,000

ARNY RUMLAKLAK 081 ~ BA [Rp 64,000

AGUS MAGE 081 ~ BA |Rp 64,000

BENI SELKIOMA 083 ‘Rp 36,000

CHRIS RIWU 083 IRp . 36000

AL

CHRIS RIWU 083 AL PR 36000
AT
Al

AGUSTINA MOEDA 083 Rp 36,000

ESTERINA LONG 083 AL Rp 36,000

ESTERINA LONG 083 AL |Rp 36000

MARKUS LONG 083 Al IRp = 36000

MARKUS LONG 083 CUAE IRp 36800

MARKUS LONG 084 AL iRy 27000

FRANS KOENAI 084 AL [ Rp - 27,000

FRANS KOENAI 084 o AL Rp = 27000

FRANS KOENAI 084 AL IRp . 27000
FRANS KOENAI 084 S AT : 27,000

FRANS KOENAI 085 AV ] 20,000

FRANS KOENAI 085 AV " 20,000

FRANS KOENAI 085 AV 20,000

FRANS KOENAI 085 AV 20,000
FRANS KOENAI 085 AV

FRANS KOENAI 085 AV




PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KOTA KUPANG

PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : ALAK

NO NAMA PEMILIK BIDANG | HARGA/m2 KELAS BUMI KODE NILAI JUAL OBJEK PAJAK/m2
1] LUKASLAIYASOBANG | Rp 120,000 079 AL Irp 103,000
2 GALU TEKU Rp 120,000 079 AL Rp
] GALU TEKU ‘Rp 110,000 079 JAA I Rp
i GALU TEKU Rp 114500 079 SRR R
A DANCE DEDU NGARA Rp 117,650 079 AB_  T'Rp
6| LUKASLAIVASOBANG | Rp 132,650 079 AB Rp
SR TAUWA GARA MESA Rp 133,000 079 _AS IRp
8 GODU RAINGU Rp 133,000 079 A TRy
) JOHANIS DUNA Rp 133,000 079 _AS CERpU
ALETHA TUKAH Rp 133,000 079 SIASUL T Rp
ALETHA TUKAH Rp 133,000 079 AR R
ALETHA TUKAH Rp 120,000 078 TAR T R
ALETHA TUKAH Rp 120,000 078 AR Rp
ALETHA TUKAH Rp 120,000 078 _AE - I'Rp
ALETHA TUKAH Rp 120,000 078 AN TR
16 TAUWA GARA MESA ‘Rp 120,000 078 AR Rt
17 MOSES DETHAN Rp_ 130,000 078 AY I Rp
18 JACOBIS FOEH Rp 130,000 078 AE Rp
19 MOSES DETHAN Rp 130,600 078 AR R
W MOSES DETHAN Rp 132,000 078 SEABT BERPUT
2 JUNANTO MALELAK Rp 128,000 078 AE Rp
2 JUNANTO MALELAK Rp 128,000 078 AR Rp
23 JUNANTO MALELAK Rp . 128,000 078 AR O ERp
B} VANYA MOOY Rp 078 “hRp
2 VANYA MOOY Rp 078 1 Rp
26 NOLDEY MOOY Rp_ 081 {Rp
2T NOLDEY MOOY Rp 100,000 081 IRp
28 LUKAS AMANIT Rp 100,000 081 I Rp
23] BARTOLOMEUS NDAO Rp 100,000 081 Rp
0 ARNY RUMLAKLAK Rp 9,000 081 I Rp
; AGUS MAGE Rp. . 15000 081 R
BENI SELKIOMA Rp 30,000 083 IRp T
CHRIS RIWU Rp 30,000 083 Rp
CHRIS RIWU Rp 30,000 083
AGUSTINA MOEDA Rp 35000 083 Rpoo
ESTERINA LONG p 35000 083 Rp
ESTERINA LONG p 35000 083 Rp
MARKUS LONG Rp : 083 | Rp
MARKUS LONG Rp 083 i Rp
MARKUS LONG Rp 084 | Rp
FRANS KOENAI D 084 Rp
FRANS KOENAI Rp 084 | Rp 0
FRANS KOENAI Rpoio 084 SiRp )9
FRANS KOENAI Rp = 084 “I'Rp )0
FRANS KOENAL Rp 085 [ Rp )0
FRANS KOENAI ; 085 IRp 00
FRANS KOENAT Rp 085 LRp )00 |
FRANS KOENAT Rp 085 | Rp )00
FRANS KOENAI Rp 085 Rp 20,000
FRANS KOENAI 5 085 HE 20,000

0776479457

0.77443609
0.77443609
0.77443609
0.77443609
0.77443609
1 7
l.l)ﬁdd&&d-ﬁ;i
1.066666667
1.066666667
1.066666667
0.984615385
0.984615385
0.980091884
0.96969697
1
1
1
1.066666667.
0.984615385
0.8
0.64
0.64
0.64
7.111111111
4.266666667
12
1.2
1.2
1.028571429
1.028571429
1.028571429
1.028571429
1.028571429




DATA HARGA PASAR TANAH BERDASARKAN TRANSAKSI JUAL BELI

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KECAMATAN : ALAK

L1111

2

2

2

1111111111

1.111111111

1111111111

1.111111111

0.666666667

0. 7

1.076923077

1.166666667

1.166666667

1.1 7

1.166666667
1.166666667

1.166666667

1.166666667

1.166666667

s | s [ |

1.78

2

2.222222222

2222222222

2222222222

2

2.666666667

2.6 rd

2 7

2.666666667

1.666666667

1.666666667

1666666667

1.666666667

1.191666667

1.191666667

1.191666667

1.191666667

1.191666667

1.191666667

1.021428571

1.021428571

1.021428571

1.021428571

KOTA KUPANG KELURAHAN : MANULAI II
NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meler Persegl KELAS BUMI KODE NILAI JUAL OBJEK PAJAK/m2
! LOBU MAWU RS 10,000
2, DANGI LODJA Rp 10,000
3| RESAL UMBU SANGARA 1 Rp 10,000 |
4 RESAL UMBU SANGARA 4Rp 10,000
§] __ RESAL UMBU SANGARA Rp 10,000
6| RESAL UMBU SANGARA Rp 10,000 |
) RESAL UMBU SANGARA ‘Rp 10,000
8 CHARLES MESANG Rp 10,000
e GORIS KANA L rp
0 DION SITTA S
It ANA IDA SITTA p
13 PUSPA LAY Rp. B
i IDA RIWU Rp 14,000
4] JOHANIS CRISTIAN ABOR 14,600 |
15| JOHANIS CRISTIAN ABOR Rp. 14,000
16| JOHANIS CRISTIAN ABOR Rp 000 |
#|  JOHANIS CRISTIAN ABOR Rp
18] JOHANIS CRISTIAN ABOR Rp
R Ll YUSTINUS DARMO SHRpL
] AKBAR Rp
o AWANG NURDIN Rp.
S AWANG NURDIN ClRp
2 SUTIYOSO IR
] RYAN RUMLAKLAK Rp.
s RYAN RUMLAKLAK L pRp
o4 MONCE DOKO REHI | Rp
MONCE DOKO REHI Rp
MONCE DOKO REHI | Rp:
MONCE DOKO REHI _{Rp
MONCE DOKO REHI Ry
YUSUF ISLIKO Rp
2 YUSUF ISLIKO HRpEY
k3 DAUD SAEKOKO Rp
M DAUD SAEKOKO Rp
ARE] YUSTINUS LAI I Rp
% YUSTINUS LAI G Rp
3 YUSTINUS LAI 085 CAG Rp
2y BENYAMIN ATAUPAH 085 TR TR
3 BENYAMIN ATAUPAH 088 AN Rp
40 GILBERT MANU 088 LA N D
Al GILBERT MANU 088 SARTE R
2 ADRIANA OEMATAN 088 SR Rp
43 ADRIANA OEMATAN 088 AR | Rp
a ANTONETA ANIN 088 ARG R
43 CEMARA SELI 088 TAR Rp
46 MARIA LONA 088 As . I'Rmp
L DEF DE HAAN 088 AB TR Rp
43| DEFRI DE HAAN 088 AS ;
DEFRI DE HAAN 088 CEUAR
088 SHOAS

-

g
=
Z
Z
f

- e e e e

S TR
SR

1.021428571
1.021428571




PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KOTA KUPANG

PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : NAIONI

NAMA PEMILIK BIDANG

HARGA / Meter Persegl

KELAS BUMI

KODE

NILAI JUAL OBJEK PAJAK/m2

KRISTIN NDAUMANU

T4000

085

AR

20,000

FRITS PANIE

24,000

085

SIAC

20,000

0.833333333

0.833333333

FRITS PANIE

4,600

085

-20,000

0.833333333

FRANS KAMANGMAU

24,000

085

AL :

20,000 |

FRANS KAMANGMAU

085

20,000

0.833333333

0.833333333

FRANS KAMANGMAU

24,000

08S

20,000

0.833333333

FRANS KAMANGMAU

085

20,000

FRANS KAMANGMAU

24,000

085

20,000

0.833333333
0.833333333

BOY EFFENDY

085

20,000

0.900900901

HENDRIKUS FUAI

085

20,000

0.900900901

HENDRA FUAI

085

JOHANA MESAKH

085

0.900900901

JUAN MESAKH

085

‘GRACHIA KOLIMON

YUSUF ABOLA DATTA

YUSUF ABOLA DATTA

YUSUF ABOLA DATTA

STEFANUS ANDUWATJU

ZETH ENA

ZETH ENA

ZETH ENA

HENDRO ELLIEK

HENDRO ELLIEK

0.909090909

HENDRO ELLIEK

ROY NAIT

0.909090909

0.909090909

ALBERTH NAIT

0.933333333

ALBERTH NAIT

ROY NAIT

0.933333333

0.933333333

ROY NAIT

e e E A e A e R A A e A

0.933333333

ROY NAIT

0.933333333

ROY NAIT

7 5
=

DIANA MEDAH

5

0.933333333

0.933333333

DIANA MEDAH

el
=

ANGELA MIDU

0.933333333.

0.933333333

ANGELA MIDU

0933333333

CATHY WABANG

CATHY WABANG

R R ErFEEEFEE R E R R E ke

=
i

0.933333333

0933333333

CATHY WABANG

0.933333333

CRISTIE WELKIS

1111111111

JHON KIUK

WELHEMUS KIUK

WELHEMUS KIUK

WELHEMUS KIUK

1.111111111

1.538461538

1.538461538
1.538461538

WELHEMUS KIUK

1.111111111

CRISTIE WELKIS

1.111111111

CRISTIE WELKIS

SUSANA NGE

1111111111

1.111111111

SUSANA NGE

MARUNI MBATE

MARUNI MBATE

1.111111111

1.111111111

Yo e m i

i

1



PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KOTA KUPANG

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN ; NAMOSAIN

2z
(=]

NAMA PEMILIK BIDANG

HARGA / Meter Persegl

KELAS BUMI

NILAI JUAL OBJEK PAJAK/ m2

WINARTI

102,000

079

103,000

WINARTI

. 100,000

079

103,000

1.009803922

ADRIANUS BUNDA

079

1.03

ADRIANUS BUNDA

ADRIANUS BUNDA

ADRIANUS BUNDA

otz iz lz |

1.03

1.03

1.03

ADRIANUS BUNDA

OLENG DALLE

OLENG DALLE

1.144444444

1144444444

1144444444

OLENG DALLE

Pz

iz lelelulalalalatole

LUISA DALLE

o
tJ

LUISA DALLE

1.14

1144444444

1.144444444

MARKUS KASSE

o

MARKUS KASSE

i

MARKUS KASSE

1.144444444

1.144444444|

1.171428571

o

MARKUS KASSE

s
=1

MARKUS KASSE

MERCHY MANAFE

1171428571

1171428571

0.964705882

MERCHY MANAFE

1.025

MERCHY MANAFE

MERCHY MANAFE

1.025
0.8

MERCHY MANAFE

MERCHY MANAFE

MERCHY MANAFE

1.297297297

1263157895

1.6

MERCHY MANAFE

0.771428571

0.771428571

ELIAS ISLIKO

ELIAS ISLIKO

138!

MARGARITHA RETTA

1.317073171

MARGARITHA RETTA

MARGARITHA RETTA

1.317073171

1.285714286

VICTOR RETTA

1.285714286

BENI BANA

STEFAN DJAMI

1.14893617

1.38

STEFAN DJAMI

MERRY DJAMI KOTTE

1.35

1.35

ERNA LENGGU

138

ADAM BENTURA

2.7

ADAM BENTURA

2.7

ADAM BENTURA

ADAM BENTURA

1142857143

ADAM BENTURA

1.142857143

THOBIAS RUMLAKLAK

THOBIAS RUMLAKLAK

0.666666667

PIET TOBE

0.5

RASA MAGE

2.222222222

RASA MAGE

2222222222

RASA MAGE

RASA MAGE

RASA MAGE

'Feggggﬁgg ﬁ%@wa@aeggaa;#@a;@gwa;w&ggagég%b”

PIET TOBE

7agew&gaagab@%@w#&gazﬁ:pgssgggaa§§53ﬁmegg

b PRy

3 ARSedas s




PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR KECAMATAN : ALAK
KOTA KUPANG KELURAHAN : MANUTAPEN
NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meter Persegi KELAS BUMI NILAI JUAL OBJEK PAJAK/NJOP PER m2 :
L CHARLES SORU Rp 082 Rp 0.685714286
2 CHARLES SORU Rp 082 B,! 0.705882353
<13 CHARLES SORU Rp 082 _|.Rp 0.666666667
2 PETRUS WUNU SABA Rp. 082 L Rp 1.043478261
5 KABALU DAUNGU Rp: 082 |'Rp 0923076923
o WUNU SABATUDUNG Rp 082 L' Rp 12
S YAFED UMBU KATANGA Rp 082 i Rp 1.090909091
MOSES MANDALA “Rp 082 y 5 0.905660377
BREN DAU | Rp 082 SRy 0.905660377
JONI LIU ‘Rp 083 | Rp 0.947368421
MUISA BANI “Rp 083 Rp 0.947368421
NORITHA MULLE Rp 083 I Rp 0.947368421
MARIA DE FRETES SRp 083 Rp. 0.947368421
CHARLES MANU ‘Rp 083 SHRp 0.947368421
LUKAS DAPAKAMANG Rp 083 _{Rp 0.947368421
FREDERIKA TANEO Rp 083 _{Rp 0.947368421
DINNY DALLY "Rp 083 | Rp 1.333333333
YUVEN MOOY “Rp 083 Rp . 1.384615385
ANDREAS NGGADAS ‘Rp 084 “|'Rp 0.9
MUSA DANGUWOLE p 084 Rp 0.9
BREN DAU p 084 | 'Rp 0.9
VIVI MANAFE p 084 Rp. 0.9
HERLYN DAU Rp 084 Rp 0.931034483
NIXON MOOY Rp 084 | Rp 1.2
JESICA MAUBOY Rp 084 Rp 0.9
LAMBERTUS HULU Rp 085 ‘Rp 0.588215294
EMERENSIANA DJELAMU __ ['Rp 085 Rp 1.538461538
MARIANA MONDING SRPSS 085 I'Rp 1.666666667
ARNY RUMLAKLAK Rp 085 Rp 0.7142857T14
DANIEL MONDING Rp 085 ‘Rp 0.8
RATNA "Rp 085 | Rp 0.606060606
SAMUEL GIRI ‘Rp 085 S Rp 0.476190476
SAMUEL GIRI Rp 085 I Rp 0.465116279
BREN DAU Rp 085 Rp 1
FREDERIKA TANEO ‘Rp 085 L Rp 0.769230769
ANDREAS NGGADAS Rp 085 iRy 1.598461538
ARNY RUMLAKLAK “Rp 085 4 Rp 1.333333333
PIETER SAMADARA ‘Rp 086 | Rp 0.4375
PIETER SAMADARA Rp 086 Rp 0.4375
MARTHA LALAI _Rp 086 | .Rp 0.4375
MARGARITHA MANAFE SRp 086 SHERp 0.4375
VIVI MANAFE ‘Rp 086 | Rp 0.417910448
VIVI MANAFE "Ry 086 | ®p 0.4375
HERLYN DAU ‘Rp 086 Rp 0.4375]
NIXON MOOY CRpUG 086 SlRp 0.466666667
NIXON MOOY SRptih 086 SLRp 0.933333333
NIXON MOOY ‘Rp - 086 | Rp 1
DANIEL MONDING Rp 086 Rp 0.777777778.
MARTHA LALAI _Rp 086 oRpI 0.777777178
NORITHA MULLE ‘Rp. o 086 SLRp 0.608695652
S 5 S ¥
e S AN BRI




PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KOTA KUPANG

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : BATUPLAT

RSSESIMENTRATIO

1.076923077,

0.606060606
EAI
3.6

1]

1]

0.9090590909

0.909090909

1.428571429

1.111111111

2.222222222
2.222222222

0.941176471

1.333333333§

0.714285714

2.222222222

2.222222222}

1.555555556/

1.555555556

1555555556

1.166666667

0.666666667

0.83:

0.833333333,

51

NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meter Persegl kelas buml KODE NILAI JUAL OBJEK PAJAK/ m2
1 IMELDA TSU Rp 25,000.00 083 36,000
] FRANS UMBU DATTA Rpi | 24,000,00 083 36,000
3 FRANS UMBU DATTA Rp 27,500,00 085 20,000
A4 PETRUS WUNU SABA Rp: 35,000,00 084 27,000
5 ANGRAINI Rp L 44,000.00 084 27,000
LUKAS NDAUMANU Rp . 40,000.00 085 20,000
FERDY KASE Rp 30,000,00 083 36,000
JHON KASE Rp 50,500.00 081 64,000
BENYAMIN LASSA Rpi: 32,000.00 081 64,000
TONY LEMBA Rp - 42,000,00 081 64,000
TONY LEMBA Rp 20,000,00 081 64,000
FERDY KASE Rp 20,000,00 081 64,000
e MARIANA LULAN Rp 27,000.00. 084 27,000
T CHIRCY BARTELS Rp 24,000.00 084 27,000
15 IRENE LOAK Rp 24,000.00 084 27,000
16 BENDELINA TAOLIN Rp 084 27,000
17] TINNY MULLE Rp 087 10,000
SR OSKAR SIMANJUNTAK Rp 087 10,000
19] RIFAN GIRI Rp 087 10,000
30 RIFAN GIRI Rp 087 10,000
) OSKAR SIMANJUNTAK Rp. 086 14,000
i FERDY KASE Rp 087 10,000
= FIRIAN LUKAS OTNAI Rp 081 64,000
2 FIRIAN LUKAS OTNAI 2 083 36,000
u FIRIAN LUKAS OTNAIL 087 10,000
26 ELIAS GIRI 087 10,000
27 ELIAS GIRI 087 10,000
A ELIAS GIRI 087 10,000
Gl ELIAS GIRI 087 10,000
A NELCY MAKATITA 087 10,000
al RUTH MULLE 085 20,000
n RUTH MULLE 085 20,000
IRl NELCY MAKATITA 081 64,000
L ATONJI BAYUNA 085 20,000
559 ATONJI SAYUNA 085 20,000
30 ATONJI SAYUNA 085 20,000
i ATONJI SAYUNA 085 20,000
] ATONJI SAYUNA 086 14,000
3 ATONJI SAYUNA 086 14,000
40 ATONJI SAYUNA 086 14,000
Tl PETRUS BANI 086 14,000
T LUTHER KOLIMON 087 10,000
) BEKAK KOLIMON 087 10,000
44 AGUS MESAKH 087 10,000
SAS AGUS MESAKH 087 10,000
45 CATHY WABANG 087 10,000
47 DEDY FERDINAN 087 10,000
48 AGUS SALAWANI 087 10,000
45 MATHEOS MBURA 087 10,000
S0 MATHEOS MBURA 087 10,000

AR




PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

KECAMATAN : ALAK

ASSESSMENT RATIO

0.984615385

0.984615385

0.984615385

1

1

1.007874016

1.007874016/|

1.007874016)|

1.007874016

1

1

1

1

1.014084507

1.014084507

1.014084507

(o8 I8 I3 el

1
1.oz1zvssssﬂ

1.021276596)

1.021276596

1

KOTA KUPANG KELURAHAN : AIRMATA
NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meter Persegi kelas bumi NILAI JUAL OBJEK PAJAK/ m2
} GRACHIA MANU Rp . 65,000.00 081 64,000.00
L GILBERT DAUD  Rp 0 65,000.00 081 64,000.00
3 MINERVA Rp 65,000.00 081 64,000.00
4 MINERVA Rp - 64,000.00 081 64,000.00
3] MINERVA ARp . 64,000.00 081 64,000.00
6 LEXI LALANGKI Rp . 63,500.00 081 64,000.00
7 LEXI LALANGKI Rp . 63,500.00 081 64,000.00
W GUSTAF JACOB Rp. 63,500.00 081 64,000.00
9 GUSTAF JACOB Rp - 63,500.00 081 64,000.00
10 GUSTAF JACOB Rp 64,000.00. 081 64,000.00
L GUSTAF JACOB ‘Rp 64,000.00' 081 64,000.00
12 GUSTAF JACOB Rp 164,000.00 081 64,000.00
13 VERLITHO BENJAMIN Rp . 64,000.00. 081 64,000.00
L4 JUDITH IBA ‘Rp - 35,500.00 083 36,000.00
15 VERLITHO BENJAMIN Rp ~ 33,500.00 083 36,000.00
16 BARTHOLOMEUS SILLA Rp _ 35,500.00 083 36,000.00
Sl RUTH DO LALU Rp 136,000.00 083 36,000.00
18 RUTH DO LALU Rp - 36,000.00 083 36,000.00
19 ESTERINA LONG Rp . 48,000.00. 082 48,000.00
20 ESTERINA LONG ‘Rp . 48,000.00 082 48,000.00
21 ESTERINA LONG Rp - 48,000.00 082 48,000.00
23 ESTERINA LONG Rp 48,000.00 082 48,000.00
23] PIETER SAMADARA ‘Rp L 47,000,00 082 48,000.00
24 FRITS TANAMAL Rp  47,000.00 082 48,000.00
3 FRITS TANAMAL ‘Rp . ~47,000.00 082 48,000.00
26 MERRY LEKA ‘Rp. . 48,000.00 082 48,000.00
27 TANTI DIMU Rp ~ 48,000,00 082 48,000.00
% ELIAS TIBULUDJI Rp 36,000.00 083 36,000.00
29 ELIAS TIBULUDJI ‘Rp. 0 36,000.00 083 36,000.00
30 ELIAS TIBULUDJI Rp - 36,000.00 | 083 36,000.00

SRR

MEAN

MEDIAN

WEIGHTED MEAN

e
S

1
1
1
1




PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KOTA KUPANG

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : NUNBAUN DELHA

0.919642857

0.936363636

0.936363636

0.980952381

1.004878049

1.009803922

1.009803922

1.009803922

1.009803922

1.025;

1,025

0.96969697

0.98461538%8
0.984615385

0.98461 5385

0.984615385
0.9

0.9

0.9/

0.9

0.9

0.9

0.84375

0.84375

0.9

0.9

0.9

0.9

0.885245902
0.964285714
0.964185714

1

1

0.740740741

NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meter Persegl KELAS BUMI KODE NILAI JUAL OBJEK PAJAK/NJOP PER m2

MARTHA NALLE Rp 112,000 079 103,000
LEO PAH Rp 110,600 079
LEXI ADOE Rp ._110,000 079
LEXI ADOE Rp 079
LEXI ADOE Rp 079
ANREAS MAE 079
ANREAS MAE Rp 079
ANREAS MAE Rp 079
ANREAS MAE Rp 079
ANREAS MAE Rp 079
ANREAS MAE Rp 079
ANREAS MAE Rp 079
FALEN TAKLAL Rp 079
FALEN TAKLAL Rp 079
FALEN TAKLAL Rp 079
CHARLES SERAN Rp 079
YOEL MELA Rp 079
TINUS SAKU Rp 080
YOEL MELA Rp 080
DERKY SIKU Rp 080
A DERKY SIKU Rp 080
{ TINUS SAKU Rp 080
) SUGIYANTO "Rp 080
4 EDI MAKITAN Rp 081
25 KLEMENS NGABA Rp 081
an KLEMENS NGABA Rp 081
2 EMRENSA : 081
) JULIANTO NIVGO S 081
Loy JULIANTO NIVGO } i 083
KRISTAL GO'O Rp 083
KENYANUS SA'U Rp 083
KENYANUS SA'U Rp 083
KENYANUS SA'U Rp 083
KENYANUS SA'U CRp 083
1 KRISTAL GO'O ‘Rp 084
= ADEPT TITU EKI Rp. 084
37 KLEMENS NGABA Rp 084
13 KLEMENS NGABA 084
39 KLEMENS NGABA Rp 084
au JANTO PARDEDE Rp 084
Al JANTO PARDEDE Rp. 084
a2 DODI HENUK Rp 084
43 HENKI HENUK Rp 084
M HENKI HENUK Rp 085
45 DODI HENUK Rp 085
46 BENI SELKO Rp 085
R BENI SELKO Rp 085
48 BENI SELKO ‘Rp 085
9] DESMON SAYUNA Rp 085
R 085

1

0,888888889



PROVINSI ; NUSA TENGGARA TIMUR

KOTA KUPANG

PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : NUNBAUN SABU

NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meter Persegl KELAS BUMI NILAI JUAL OBJEK PAJAK/ m2

NIKO KELOMI ‘Rp ~178,000.00 079 SRS Rp 103,000.00
NIKOLAS SILE ‘Rp 178,000.00 079 AR Rp 103,000.00

ANTONETA SINE Rp. -178,000.00 079 JAA o Rp 103,000.00 __0.578651685

ANTONETA SINE Rp 167,000.00 079 AA | Rp 103,000.00 16766467

ANTONETA SINE Rp - 167,000.00 079 AA Rp 103,000.00 _0.616766467,

DORKAS HILI Rp 152,000.00 079 AR Rp 103,000.00 0.677631579)

DORKAS HILL Rp . 180,000.00 079 _AA . IRp 103,000.00 ___0.572222222]

FREDIK TAOPAN ‘Rp. .180,000,00 079 LA Rp 103,000.00 i |

EDRIK TANJUNG | Rp 180,000.00 079 AA i Rp 103,000.00 ____0s7a22222)

HENDRIKUS SERAN Rp . 180,000.00 079 AX 1 Rp 103,000.00 __0.572222222)
HENDRIKUS SERAN ‘Rp - 179,000,00 079 AA | Rp 103,000.00
VALENTINUS NAUMUSU | Rp - 177,000.00 079 AN Rp 103,000.00
KARNA MANSYUR Rp 079 AA I Rp 103,000.00

KARNA MANSYUR Rp 079 AA Rp 103,000.00 22222}

KARNA MANSYUR Rp 079 S AA i Rp 103,000.00 0572222222

GRORIUS MANSYUR Rp 079 AL Rp 103,000.00 o 572222222

NELSON MANDALA Rp 079 AA Rp 103,000.00 _____0.572222222]
18| BERTHO OCTOVIANPAH | Rp 080 AR Rp 82,000.00
19] BERTHO OCTOVIANPAH | Rp 080 | Rp £2,000.00
. 20| BERTHO OCTOVIANPAH | Rp = 080 | Rp §2,000.00
) TULJE MANUNGGA Rp 080 Rp §2,000.00
TULJE MANUNGGA ; 080 Rp §2,000.00
BERNARDUS LOAK ‘Rp 080 | Rp 82,000.00
DAVID KASE Rp 080 {Rp §2,000.00

PAULUS SONBALA Rp 080 | Rp 82,000.00 ____0.719298246

KLEMENS NINGGU Rp 080 -~ |Rp 82,000,00 | 0.719298245]

JULIANTO AVI LETE Rp 080 | Rp 82,000.00 ____0.B45360825|

JULIANTO AVI LETE Rp 080 Rp 82,000,00 YT

JULIANTO AVI LETE Rp 080 AC | Rp 82,000.00 ____0.92134a315]

PAULINA OLLAH Rp 080 AC Rp 82,000.00 0.901098901

KRISTIAN OLLAH Rp 080 Rp 82,000.00 0901098901

KRISTIAN OLLAH Rp 081 | Rp 64,000.00 0.831168831

KRISTIAN OLLAH ' Rp 081 | Rp 64,000.00 0.831168831

DANY BRETH MOOY R 081 | Rp 64,000,00 0.831168831

DANY BRETH MOOY Rp 081 | Rp 64,000,00 0.711111111)

GERLAD ENA Rp 081 {Rp 64,000,00 0.711111111

ALOSIUS KUAN Rp 081 | Rp 64,000.00 0.7111111121]

ALOSIUS KUAN Rp 081 Rp 64,000,00 | 0.711111131

ALOSIUS KUAN Rp 081 {Rrp 64,000,00 0.719101124

ALOSIUS KUAN SRp 081 Rp 64,000.00 | 0.810126882|

ALOSIUS KUAN ‘Rp 081 | Rp 64,000.00 o.lH

42 GUSTAF JACOB Rp 082 | rRp 48,000,00 | 0.6
43|  MARIASTEFANIJACOB | Rp 082 Rp 48,000.00
44|  MARIA STEFANI JACOB Rp 082 Rp 48,000,00
48]  DAMIANS HENDRO LIU Rp 082 | rp 48,000,00
46 GERI LIU ‘Rp 082 Rp 48,000.00
A VALEN LIU Rp 082 Rp 48,000,00
48 BENDELINA ISLIKO Rp 083 | Rp 36,000.00
49 VELI SUSANA BERE Rp 083 Rp 36,000,00

e




PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KECAMATAN : ALAK

KELURAHAN : FATUFETO

0.943396226

0.952380952

0.8

0.724637681

0.724637681

0.724637681

0.724637681

0.724637681

0.997506234

0.952380952

0.952380952

0.952380952

0.952380952

0.952380952

0.853333333

0.853333333

0.853333333

0.853333333

0.853333333

0.914285714

0.911032028

0515/

0.515

0.468181818

1.03
0.919642857

KOTA KUPANG
NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meter Persegl KELAS BUMI KODE NILAI JUAL OBJEK PAJAK/m2
R JACKOBUS KALLA “Rp © 230,000 076 AR FIRpET I 00,000,
2 JACKOBUS KALLA "Rp 200,000 076 AA Rp : 200,000
) MARIA KALLA SRp 1.200,000. 076 SEARLE R 200,000
4 MARIA KALLA Rp 200,000 076 AN Rp 200,000
5 JACKOBUS KALLA Rp L. 200,000 076 S R R 200,000
06 JACKOBUS KALLA “Rp 200,000 076 AN Rp e 200,000
sy PUTRA SOINBALA Rp 200,000 076 SR Rp- oo 0200,000
iy JUSTINUS SINLAELOE "Rp 200,000 076 AR Rp 200,000
9 DANIEL PAA “Rp 212,000 076 AR Rp -
e WILIEM RIHI Rp 210,000 076 A IRp
1 OGRI BAKNENO Rp 250,000 076 AA | Rp
R OGRI BAKNENO "Rp L 250,000 076 AR R
13| NICKODEMUS TASLULU Rp 250,000 076 CAA Rp
1 BENYAMIN FEOH Rp. - 250,000 076 AR
‘18 BENYAMIN FEOH Rp 250,000 076 AA Rp
AR BENYAMIN FEOH L 250,000 076 SAA SRR
L KORNELIUS FEOH Rp 250,000 076 AA Rp 000 |
S8 KORNELIUS FEOH Rp 250,000 076 Bl RN M T 200,000
Tl PAUL MANAFE Rp 250,000 076 S VA 200,000
2 PAUL MANAFE Rp 250,000 076 AR Rp 200,000 |
S PAUL MANAFE Rp 250,000 076 AN 1Rp 200,000
22| JULIAN ASTON MESAH Rp 276,000 076 CAA Rp 200,000
Rt FRANS SEDA Kp 276,000 076 SENA SRR b 200,000
34 MAXIMUS BOBOY Rp 276,000 076 AA Rp 200,000
25 MAXIMUS BOBOY Rp 276,000 076 AR S RR ©200,000:
1526 MAXIMUS BOBOY Rp 276,004 076 AN Rp - 200,000
L MATIUS OTEMUSU Rp.io 200,500 076 R R L £:200,000
3281 ALIASAR NUIS Rp 210,00( 076 AN Rp 200,000
) FASARUS GIRI Rp 210,000 076 AA TR 200,000 |
0 FASARUS GIRI Rp 210,004 076 LA iR 200,000
3t XAVERIUS BRUN Rpt 210,000 076 AN “Rp. 200,000
S HILUSI KAMANDAPA Rp 210,000 076 LAA WERpES 200,000
3 YULIUS LILO Rp 150,000 078 AR Rp_ 128,000
] NIKOLAS ADAM ‘Rp 150,000 078 DEARIIIE RPN /128,000
38 VIKTOR MANTONGE Rp 150,000 078 AE Rp . 128,000 |
% PETRUS NGE RpE 150,000 078 AR R 128,000
ki PETRUS GANDUS Rp 150,000 078 AR Rp 128,000
38 PETRUS GANDUS RpLE 140,000 078 AR LRp T 126,000
39 SADRAK BUPU ‘Rp 140,500 078 AK Rp 128,000
A OCTOVIANUS BERE SRR 200,000 079 AR R 3 )
4l ONGKY ALEX BULU Rp 200,000 079 CAB Rp
42 ONGKY ALEX BULU Rp 220,000 079 AR Rp
o ELIAS REME SRPEAT 100,000 079 HRARE Rp
8 ALEXANDER NAISOKO Rp 112,000 079 88 Rp
43| IRVANDDYPASANGKA [ Rp 103,000 079 SEAS R R A
46|  IRVANDDY PASANGKA Rp - 103,000 079 AS Rp .
LAy MARIA BUDU Rp. - 103,000 079 TN R
4R WELHEMINA SUDIN Rp. 103,000 079 B Rp_
40 IMANUEL LENA Rp 105,000 079 CHD o Rp
50 IMANUEL LENA 079 BB 3

IaaEant X

T RERGO 1113 s e

1

0.980952381

0.980952381



PERHITUNGAN NILAI ASSESSMENT RATIO

PROVINSI : NUSA TENGGARA TIMUR

KECAMATAN : ALAK

KOTA KUPANG KELURAHAN : NUNHILA
NO NAMA PEMILIK BIDANG HARGA / Meler Persegl KELAS BUMI KODE NILAI JUAL OBJEK PAJAK/ m2
1 TAROCI SAKA Rp_ 79,000 082 Y, S ] R A 48,000
B YUNTI LUKUANA Rp 79,000 082 AA Rp 48,000
Sy SUFITJE M TOHA ‘Rp 79,000 082 AR 48,000
A INGRID BARTELS Rp __BO,500 082 CAAC T ERe . 48,000
28 ELIASAR BIRE Rp - 80,500 082 ANNS UEERE 48,000
i DERVINAS LANGO Rp 75,000 082 cAA L TRpL .. 48,000
o DERVINAS LANGO Rp 75000 082 AA . IRp 48,000
.8 DERVINAS LANGO Rp . 75,000 082 SRR R 48,000
) OTNIEL NDOLU Rp 75,000 082 _AK I Rp . 48,000
30 SEFANYA NDOEN Rp 75,000 082 SRR R 48,000
i MARKUS AMTIRAN Rp 77,250 082 AR TR . 48,000
4 BERTHO SAMUEL Rp 70,000 082 AA Rp : 48,000
) ZADRAKH PAA Rp e 90,000 079 SHABUE U LR 103,000
4 ZADRAKH PAA Rp 079 AB Rp 103,000 |
18 MATHEOS KELUANAN Rpoo 079 Al ERp 103,000
6 INGRID BARTELS Rp 079 AR R 103,000
3 NELCI TAENA Rp 079 SRR R 103,000
18] AGUSTINUS BULU LEDE Rp 080 L AL
19]  AGUSTINUS BULU LEDE Rp 080 AR RE i 82,000
2]  AGUSTINUS BULU LEDE [ 080 AR TRp 82,000
! JACOB ANIN Rp 080 AR R o B2,000.
22| STEFANUS MEKIBOBOY | Rp 080 AE 0 IRp £2,000
L2 OII LAKAPU Rp. 080 SAR e R C 83,000
24 IMELDA SUSANA Rp 080 AE - Rp. . 82,000
(1508 IMELDA SUSANA Rp 080 CAC Ry 82,000
2 LOUISA DALE Rp 080 A Rp . 82,000
e OLENG RUMLAKLAK Rp 080 SEREAYY I Rp 82,000
28 BETCHI BENTURA SRS 3 081 AT R 64,000
2 VIVI TOTO Rp 76,000 081 AR Rp - 64,000 |
30 VIVI TOTO Rp 76,000 081 AN P * 64,000
3l KURNIAWAN Rp 50,000 081 e T 64,000 |
s ALEX PELLE Rp 53,000 081 AD _iRp 64,000
32 BERNARDUS PELLE Rp_ 60,000 081 SRR R 64,000
) BERNARDUS PELLE Rp 66,000 081 A 1Rp 64,000 |
33 BERNARDUS PELLE Rp - 60,000 081 O S T 64,000
36 KRIS MULOKO Rp 60,000 081 R e T 64,000
A7 VIKTOR LULUENA ‘Rp 78,000 081 s Rp 64,000 |
38 OIl LAKAPU Rp. 78,000 083 CAEHE R 36,000
3 FRANS TABELAK Rp 68,000 083 AL B 36,000
LD HENDRI MATIU SAKA Rp 30,000 | 083 AL Rp 36,000
41 HENDRI MATIU SAKA ' Rp._ 30,000 083 LA R 36,000
43 DEVREN NAIT ‘Rp 60,000 083 Al | Rp 36,000
L 43 GORIS MOOY Rp 78,000 081 R 64,000
44 YUSTINA MBATU "Rp 70,800 081 AF |Rp | 64,000
45 MARTHA DIMA ‘Rp 67,000 | 081 AR Rp _64,000
48 PHILIP DIMA Rp 67,600 081 AR 0 Rp 64,000
47 YOSANTO FOES ‘Rp 081 A¥ Rp 64,000
48 YOSANTO FOES Rp 081 AR e 64,000
L9 JUSUF TABENU 081 AF Rp . 64,000
50/ GRACHIA NUMLENI 081 A 64,000
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LAMPIRAN FOTO

1. LOKASI KANTOR PAJAK PRATAMA KUPANG
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2. LOKASI KANTOR KECAMATAN ALAK







